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ABSTRAK 

 

Kepala Madrasah sebagai pemimpin dalam menyelenggarakan pendidikan di Madrasah harus 

mampu menjalankan tugas dan tanggungjawabnya sesuai dengan peranan khusunya dalam meningkatkan 

kinerja guru. Kinerja guru merupakan kunci sukses dalam mendorong dan memperoleh hasil belajar 

mengajar yang signifikan, sehingga akan menghasilkan mutu pendidikan yang berdaya guna dan berhasil 

Rumusan masalah yang diajukan adalah ―Bagaimana peran Kepala Madrasah sebagai Educator di 

MTs Arrayhan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat?, Bagaimana peran Kepala Madrasah sebagai 

Supervisor di MTs Arrayhan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat? Dan Bagaimana peran Kepala 

Madrasah sebagai Motivator di MTs Arrayhan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat? 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yaitu analisis data yang menekankan pada 

makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu serta menggambarkan apa adanya mengenai perilaku 

objek yang sedang diteliti. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, 

interview dan dokumentasi. 

Peranan Kepala Mdarasah Dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Arrayhan Bangkunat 

Kabupaten Pesisir Barat sebagai educator adalah menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan 

nasihat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada tenaga kependidikan serta melaksanakan 

model pembelajaran yang menarik, Kepala Madrasah Selaku Supervisor  ialah menyelenggarakan 

supervise mengenai proses belajar mengajar, kegiatan bimbingan dan konseling, kegiatan ekstrakurikuler, 

kegiatan ketatausahaan, kegiatan kerjasama dengan masyarakat dan instansi terkait, Kepala Sekolah 

Sebagai Motivator Sebagai motivator, kepala sekolah memiliki peran yang tepat untk memberikan 

motivai kepada tenaga kependidikan dalam melakukan berbgai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat 

ditumbhkan melalui lingkungan fisik, suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif dan 

penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar 

 

Kata kunci : peranan Kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

The head of the madrasa as a leader in providing education in 

the madrasa must be able to carry out his duties and according to his 

particular role in improving teacher performance. Teacher 

performance is the key to success in encouraging and obtaining 

significant teaching and learning outcomes, so that it will produce 

efficient and successful quality education. 

The formulation of the problem proposed is "What is the role 

of the Head of Madrasa as an Educator at MTs Arrayhan Bangkunat 

Pesisir Barat Regency?, What is the role of the Head of Madrasa as 

Supervisor at MTs Arrayhan Bangkunat Pesisir Barat Regency? And 

what is the role of the Madrasah Head as a Motivator at MTs 

Arrayhan Bangkunat, Pesisir Barat Regency?  

This research is descriptive descriptive, namely data analysis 

that applies to a certain meaning, reasoning, definition and describes 

the behavior of the object being studied. Methods of data collection is 

done by using the method of observation, interviews and 

documentation.  

The role of the Head of Madrasah In improving teacher 

performance at MTs Arrayhan Bangkunat, Pesisir Barat Regency as 

an educator is to create a conducive school atmosphere, provide 

advice to school residents, provide encouragement to education staff 

and implement interesting learning models, the Head of Madrasah as 

Supervisor has supervised this matter. the. teaching and learning, 

guidance and counseling activities, extracurricular activities, 

collaborative activities with the community and related institutions, 

the Principal as a Motivator As a motivator, the principal has the right 

role to motivate education staff in carrying out their duties and 

functions. This motivation can be grown through the physical 

environment, work atmosphere, discipline, encouragement, 

appreciation effectively and the provision of various learning 

resources through the development of a learning resource center.  

 

Keywords: the role of the principal in improving teacher performance 
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MOTTO 

 

                                  

                       

Artinya : “dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih 

banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang 

mereka usahakan, dan bagi Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan 

mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala 

sesuatu.” (QS An-Nisa’ : 32)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

                                                             
1 Departemen Agama RI., Al Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penerjemah Al-Qur’an, 2005). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Judul proposal ini adalah ―peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs 

Arrayhan Kecamatan Bangkunat  Kabupaten Pesisir Barat‖. Adapun istilah-istilah tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Peran 

Peran adalah ―usaha untuk mendapatkan sesuatu yang diharapkan sesuai dengan rencana dan 

dilakukan secara terus menerus dan ber kesinambungan‖.
2
 

Peran yang dimaksud adalah upaya yang dilakukan oleh Kepala Madrasah secara terus menerus, 

continue, berkesinambungan dan berkelanjutan dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Arrayhan 

Kecamatan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat.   

2. Kepala Madrasah 

Kepala Madrasah adalah ―sesorang yang diangkat khusus untuk menduduki jabatan tertentu yang 

memiliki tugas pokok dan tanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan 

pengajaran sekolah.
3
  

Kepala sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seseorang yang dipercaya untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan di MTs 

Arrayhan Kecamatan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat. 

3. Kinerja guru 

  Kinerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan 

atnggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah di tetapkan.
4
 

Guru adalah ―pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

(PIAUD) jalur pendidikan formal, pendidikan dasar (SD) dan pendidikan menengah (SMP-SMA)‖.
5
 

Berdasarkan pendapat tersebut diatas dapat dipahami bahwa kinerja guru adalah kemampuan 

kinerja untuk mendidik Dan memberikan dorongan/ motivasi kepada peserta didik agar lebih 

semangat dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan yang ia 

butuhkan. 

4. MTs Arrayhan Kecamatan Bangkunat 

MTs Arrayhan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat adalah suatu lembaga pendidikan formal pada 

jenjang sekolah menengah yang dibawah naungan Kementerian Agama Pesisir Barat yang terletak di 

Jl. Pelabuhan Km.05 Pekon kota Jawa Kecamatan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat yang salam hal 

ini menjadi objek lokasi penelitian. 

                                                             
2
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1995). H. 601 

3
 M. Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006). H. 201 

4
 Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014). 

5
 Tim Penyusun, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen (Jakarta: Sinar Grafika, 2006). 
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Berdasarkan uraian diatas dapat diperjelas bahwa yang dimaksud dengan proposal skripsi ini 

suatu penelitian untuk mengungkap dan membahas secara lebih mendalam  mengenai peranan kepala 

Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Arrayhan kecamatan Bangkunat Kabupaten 

Pesisir Barat.   

 

B. Latar Belakang Masalah 

Suatu system pendidikan dapat dikatakan bermuti/berkualitas jika proses belajar mengajar 

berlangusng secara manarik dan menantang sehingga peserta didik dapat berlajar sebanyak mungkin 

melalui proses belajar yang berkelanjutan. Proses pendidikan yang bermutu akan membuahkan hasil 

pendidikan yang bermutu dan relevan dengan pembangunan. 

Untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu dan efisien perlu disusun dan dilaksanakan 

program-program pendidikan yang mampu membelajarkan peserta didik secara berkelanjutan, karena 

dengan kualitas pendidikan yang optimal diharapkan akan dicapai keunggulan sumber daya manusia 

yang dapat menguasai pengetahuan, keterampilan, dan keahlian sesuai dengan ilmu pengetahuan dan 

tekhnologi yang terus berkembang. 

Oleh karena itu untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas, dapat diperlukan 

manajemen pendidikan yang dapat menggerakkan segala sumber daya pendidikan yang ada. Kepala 

Madrasah memiliki peran dan posisi strategis dalam melaksanakan manajemen pendidikan agar 

tujuan pendidikan dapat tercapai. 

Kepala Madrasah sebagai pemegang komando di lembaga Madrasah harus menguasai dan 

mampu mengambil kebijaksanaan serta keputusan yang bersifat memperlancar dan meningkatkan 

kualitas pendidikan. secara langsung kepala Madrasah berhubungan erat terhadap kelangsungan 

belajar mengajar. Adapun fungsi kepala Madrasah secra umum yaitu sebagai edukator, manajer, 

administrator, supervisor, leader, innovator, dan motivator disingkat EMASLIM yaitu:  

1. Kepala Madrasah Sebagai Edukator 

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai edukator, kepala Madrasah memiliki peran ang tepat 

untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di Madrasah nya. Fungsi kepala 

Madrasah sebagai edukator adalah menciptakan iklim Madrasah yang kondusif, memberikan 

nasihat kepada warga Madrasah, memberikan dorongan kepada tenaga kependidikan serta 

melaksanakan model pembelajaran yang menarik, seperti team teaching, moving class dan 

mengadakan program akselerasi bagi peserta didik yang cerdas diatas normal. 

2. Kepala Madrasah Sebagai Manajer 

Manajemen pada prosesnya yaitu suatu proses merencanakan, mengorganisasikan, 

melaksakanakan, memimpin, mengendalikan usaha anggota organisasi serta mendayagunakan 

seluruh sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Dikkatakan suatu proses 

kerena semua manajer dengan ketangkasan dan keterampilan yang dimiliki mengusahakan dan 

mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan. 

3. Kepala Madrasah Sebagai Administrator 

Kepala Madrasah sebagai adminiatrator memiliki hubungan yang erat dengan berbagai aktivitas 

pengelolaan administrasi  yang bersifat pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan seluruh 

program madrasah. 

4. Kepala Madrasah Sebagai Supervisor 

Sebagai supervisor, kepala madrasah mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga 

kependidikan. Supervise sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala madrasah yang berperan 
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sebagai supervisor, tetapi dalam system organisasi pendidikan modern diperlukan supervisor 

yang indepeden yang dapat meningkatkan objektivitas pembinaan dan pelaksanaan tugas. 

5. Kepala Madrasah Sebagai Leader 

Kepala madrasah sebagai pemimpin harus memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan 

kemauan dan kemampuan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan 

mendelegasikan tugas. 

6. Kepala Madrasah Sebagai Innovator 

Dalam rangka melakukan peranan yang fungsinya sebagai onovator, kepala madrasah perlu 

memiliki peran yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari 

gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada tenaga 

kependidikan dan mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif. 

7. Kepala Madrasah Sebagai Motivator 

Sebagai motivator, kepala madrasah memiliki peran yang tepat untk memberikan motivai kepada 

tenaga kependidikan dalam melakukan berbgai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat 

ditumbhkan melalui lingkungan fisik, suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara 

efektif dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar.
6
 

Dalam pelaksanaan pendidikan di Madrasah, baik negeri maupun swasta, masih banyak 

kepala madrasah yang belum dapat melaksanakan manajemen dengan baik dan optimal. Kehadiran 

mereka di Madrasah tidak jauh berbeda dengan guru-guru yang lainnya, yaitu untuk mengajar dan 

mengisi daftar hadir. Padahal selain kepala Madrasah masih banyak tugas lain, seperti menata 

program pendidikan, baik yang menyangkut dengan administrasi, supervise maupun keperluan 

lainnya.
7
 

Kepala madrasah bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan 

pengajaran di madrasah dan mampu menempatkan diri sebagai rekan kerja bagi para guru dengan 

cara menunjukkan sikap dan perilaku yang baik serta memberi rasa aman dan nyaman, sehingga 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sehingga para guru merasa diayomi oleh kepala 

sekolah, sifat kepemimpinan kepala madrasah tersbut seiringan dengan firman Allah SWT yaitu: 

                                     

                                

Artinya ― Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. 

Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 

sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah 

membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”.(QS. Al-imran : 159)8
 

Seorang kepala madrasah harus mendapatkan pengakuan sebagai pemimpin pada lembaga 

yang dipimpinnya. Untuk itu ia harus memiliki kecakapan, yaitu mengetahui cara yang baik untuk 

mengerjakan sesuatu, mengetahui hasil mana yang baik dan waktu mana yang tepat untuk mencapai 

tujuan. Selain itu kepala madrasah harus dapat meyakinkan kelompoknya bahwa cara, hasil, dan 

waktu yang ditetapkan tepat dan benar. Dalam hal ini bukan berarti Kepala Madrasah sendiri yang 

                                                             
6
 Mendiknas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar 

Kepala Sekolah/Madrasah (Jakarta, 2007). 
7
 Ahmad Gozali dan Syamsuddin, Administrasi Sekolah, Cet ke-III (Jakarta: Cahaya Budi, 2002). 

8
 Departemen Agama RI, Al Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penerjemah Al-Qur‘an, 2005). 
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harus menetapkan cara, hasil dan waktu tersebut. Ketentuan-ketentuan dapat diambil dari berbagai 

pihak, seperti para wakil kepala, dewan guru dan para wali kelas, komite madrasah dan para pegawai. 

Jadi seorang kepala madrasah selain sikap mengayomi, memberi rasa aman, nyaman serta 

menjadi partner kerja bagi para guru, kepala madrasah juga harus bisa memberikan motivasi kerja 

bagi para guru. Selain itu ia juga harus mampu menempatkan para personilnya sesuai dengan beban 

dan jenis tugas dengan kondisi serta kemampuan pelaksanaannya, seperti jenis kelamin, kesehatan 

fisik, latar belakang pendidikan, kemampuan dan pengalaman kerja serta bakat, minat dan hobi. 

Kepala madrasah juga harus memperhatikan kesejahteraan para guru baik berupa materi maupun 

kesejahteraan yang bersifat jasmani maupun rohani, sehingga para guru dapat meningkatkan 

kinerjanya lebih giat lagi.  

Prestasi seorang guru yang dapat diliat dari kinerja yang dihasilkan olehseorang guru 

tersebut. Kinerja dapat diartikan sebagai haisl kerja baik. Menurut kamus besar bahasa Indonesia 

adalah, kinerja adalah ―kemampuan yang membutuhkan piker dan tenaga untuk melakukan sesuatu 

untukmemenuhi kebetuhan ―.
9
 

Kinerja atau perfom yaitu, ―hasil kerja yang dicapai oleh pegawai atau sekolompok pegawai 

dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab dalam suatu organisasi 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hokum dan sesuai dengan moral dan etika‖. 

Islam sangat menganjurkan kepada pemeluknya agar dapat bekerja dan melakukan sesuatu 

secara professional, dilakukan sesuai dengan keahlian dan keterampilan yang dimiliki dan dilakukan 

dengan sungguh-sungguh agar hasil yang diperoleh dapat memuaskan dan sesuai dengan apa yang 

diharapkan, hal ini sesuai dengan hadits nabi Muhammad S.A.W. yang artinya : ―Dari Abu Hurairah 

R.A. berkata : Rasulullah SAW bersabda jika sesuatu urusan diserahkan kepada orang yang bukan 

ahlinya (bidangnya), maka tunggulah akan kehancurannya‖. (HR. Ahmad bin Hambal)
10

 

Adapun indikasi bahwa seorang guru memiliki kinerja yang baik dalam proses 

pembembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Hadir di madrasah 15 menit sebelum pelajaran dimulai; 

2. Hadir dan meninggalkan kelas tepat waktu; 

3. Melaksanakan tugasnya dengan tertib dan teratur; 

4. Membuat program semester; 

5. Membuat persiapan mengajar sebelum mengajar; 

6. Memeriksa setiap pekerjaan peserta didik; 

7. Menyelesaikan administrasi kelas; 

8. Mengisi agenda guru; 

9. Mengikuti upacara bendera setiap hari senin; 

10. Mencatat kehadiran peserta didik setiap hari; 

11. Membantu peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, dan 

12. Tidak merokok selama berada di lingkungan madrasah.
11

 

Peran yang dapat dilakukan oleh kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru antara 

lain : 

1. Kepala Madrasah Selaku Edukator  

                                                             
9
 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-2 (Jakarta: Balai Pustaka, 

1989). 
10

 Ahmad Bin Hambal, Sunan Ahmad Bin Hambal (Lebanon Beirut: Dar Al Maktabah Al-Islamiyah, 1993). 
11

 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Dirjen 

Pendidikan Dasar Dan Menengah, 1997). 
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Dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, Kepala madrasah memiliki peran yang tepat untuk 

meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di madrasahnya. Fungsi kepala madrasah 

sebagai edukator adalah menciptakan iklim madrasah yang kondusif, memberikan nasihat kepada 

warga madrasah, memberikan dorongan kepada tenaga kependidikan serta melaksanakan model 

pembelajaran yang menarik, seperti team teaching, moving class dan mengadakan program 

akselerasi bagi peserta didik yang cerdas diatas normal. 

2. Kepala Madrasah Selaku Supervisor 

Bertugas menyelenggarakan supervisi mengenai proses belajar mengajar, kegiatan bimbingan dan 

konseling, kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan ketatausahaan, kegiatan kerjasama dengan 

masyarakat dan instansi terkait, kegiatan OSIS, sarana dan prasarana. 

3. Kepala Madrasah Selaku Motivator 

Sebagai motivator, kepala madrasah memiliki peran yang tepat untk memberikan motivai kepada 

tenaga kependidikan dalam melakukan berbgai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat 

ditumbhkan melalui lingkungan fisik, suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara 

efektif dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar. 
12

 

MTs Arrayhan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat adalah suatu lembaga pendidikan formal 

pada jenjang madrasah menengah yang dibawah naungan Kementerian Agama Pesisir Barat yang 

selalu membrikan pembinaan kepada guru khusunya agar kinerjanya lebih baik. Dengan adanya 

kinerja yang dimiliki oleh guru diharapkan dapat menghasilkan mutu pembelajaran yang baik, hal ini 

tercermin dalam wawancara dibawah ini: 

“Sebagai Kepala Madrasah dituntut untuk melakukan langkah-langkah strategis dalam 

rangka meningkatkan kinerja guru dalam proses belajar mengajar. Walaupun dalam 

pelaksanaannya menghadapi berbagai macam hambatan baik yang bersifat internal maupun 

eksternal, namun akan terus diupayakan agar guru memiliki kinerja yang baik pada akhirnya 

akan berdampak terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta didik‖.
13

 

 Peran yang telah dilakukan oleh Kepala Mdrasah dalam meningkatkan kinerja guru belum 

berhasil secara optimal, hal ini dilihat dari hasil interview dengan guru fiqih di MTs Arrayhan 

Kecamatan Bangkunat Kecamatan Pesisir Barat pada saat pra survey sebagaimana pernyataan 

berikut: 

“Berdasarkan pengamatan dan pengetahuan saya, Kepala Madrasah dalam menjalankan 

perannya dalam meningkatkan kinerja guru, namun peranannya tersebut belum sepenuhnya 

berhasil secara optimal dalam rangka meningkatkan kinerja guru, hal ini dapat dilihat dari 

beberapa guru yang belum disiplin dalam memanfaatkan/menggunakan waktu belajar dan 

masih ada yang datang terlambat, guru belum melaksanakan administasi kelas secara tertib 

dan teratur dll”.14 

Berdasarkan keterangan diatas, jelas bahwa guru di MTs Arrayhan Bangkunat Kabupaten 

Pesisir Barat dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya dalam proses belajar mengajar secara 

efektif dengan kata lain kinerjanya masih rendah. Kondisi inilah yang memotivasi penulis dalam 

meningkatkan kinerja guru di MTs Arrayhan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat dan 

menuangkannya dalam bentuk penelitian ilmiah. 

 

                                                             
12

 Mendiknas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar 

Kepala Sekolah/Madrasah. 
13

 Anisah, Wawancara Kepala MTs Arrayhan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat, Desember 2020. 
14

 M Daniel, Wawancara Guru Fiqih MTs Arrayhan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat, Desember 2020. 
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C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah ―peran Kepala Sekolah dalam meingkatkan kinerja guru di MTs 

Arrayhan Kecamatan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat‖. Sedangkan Sub Fokusnya yaitu:  

1. Peran kepala madrasah sebagai edukator.  

2. Peran kepala madrasah sebagai supervisor. 

3. Peran kepala madrasah sebagai motivator. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa masalah tersebut diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran kepala madrasah sebagai edukator di MTs Arrayhan Kecamatan Bangkunat 

Kabupaten Pesisir Barat? 

2. Bagaimana peran kepala madrasah sebagai supervisor di MTs Arrayhan Kecamatan 

Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat? 

3. Bagaimana peran kepala madrasah sebagai motivator di MTs Arrayhan Kecamatan 

Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan penelitian skripsi ini ialah sebagai 

berikut : 

a. Untuk mengetahui Bagaimana peran kepala madrasah sebagai edukator di MTs Arrayhan 

Kecamatan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat. 

b. Untuk mengetahui Bagaimana peran kepala madrasah sebagai supervisor di MTs Arrayhan 

Kecamatan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat. 

c. Untuk mengetahui Bagaimana peran kepala madrasah sebagai motivator di MTs Arrayhan 

Kecamatan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat. 

 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akademis 

Secara akademis penelitian ini diharapkan memberi manfaat positif dan konstruktif dalam 

dunia pendidikan khususnya berkaitan dengan tugas, fungsi, tanggungjawab, peran dan upaya 

Kepala Madrasah dalam memajukan lembaga yang dipimpinnya khusunya yang berkitan 

dengan peningkatan kinerja guru. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh 

guru di MTs Arrayhan Kecamatan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat dalam meningkatkan 

kinerjanya dalam proses belajar mengajar sehingga dengan kinerja yang baik dapat 

berdampak positif terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta didik . 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Ada beberapa penelitian yang relevan yang dilakukan oleh beberapa peneliti: 

1. Leni Anggraini (2018) dalam penelitiannya berjudul : ―Peran Kepala Madrasah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung‖ Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa : peran kepemimpinan kepala madrasah sangatlah berkaitan dalam 
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emningkatkan kinerja guru karena semakin baik peran kepemimpinan kepala madrasah maka 

akan dapat mengembangkan kinerja guru, sehingga guru dapat menjadi tenaga pendidik yang 

professional dalam meningkatkan mutu pengajaran di sekolah.
15

 

2. Anggun Intan Sari (2017) dalam penelitiannya berjudul : ―Peran Kepala Madrasah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru PAI (Studi Di MTs Nurul Huda Sukajawa)‖ menemukan bahwa 

: peran kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru adalah dengan meningkatkan 

kesejahteraan guru antara lain melalui pemberian intensif diluar gaji, imbalan dan 

penghargaan serta tunjangan yang dapat meningkatkan kinerja guru. Namun dalam hal ini 

kepala Madrasah belum bisa memenuhi hal-hal tersebut dikarenakan berbagai keterbatasan. 

Untuk menghadapi tantangan tersebut kepala Madrasah memulainya dari hal yang paling 

kecil yakni dengan memberikan penghargaan-penghargaan kepada guru yang kinerjanya 

memuaskan.
16

 

3. Imam Wahyudi (2010) d alam penelitiannya berjudul : ― Peran Kepala Madrasah Dalam 

Mengembangkan Profesionalisme Guru (Studi Penerapan Fungsi Buana Malang)‖  

menemukan bahwa Kepala Madrasah di madrasah dalam mengembangkan profesionalitas 

guru dari segi penerapan fungsi manajemen penelitian ini tidak mengungkap secara rinci gaya 

kepemimpinan kepala madrasah.
17

 

4. Nia Sari, Hamengkubuwono, Saidil Mukhtar (2020) dalam penelitiannya berjudul ―Peran 

Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Professionalitas Guru‖. Menemukan 

bahwa untk mencapai visi dan misi maka seorang guru tentulah tidak terlepas dari dukungan 

dan upaya yang dilakukan oleh seorang kepala madrasah. Dalam peranannya sebagai 

pemimpin guna meningkatkan professionalitas guru, kepala madrasah di MIN 1 Rejang 

Lebong menggunakan gaya kepemimpinan yang partisipatif dan situasional serta melakukan 

beberapa upaya yang dapat meningkatkan professionalitas guru, diantaranya adalah memberi 

tugas sesuai dengan bidang keahliannya, mengadakan bimbingan dan pelatihan, serta dengan 

mengajak guru bergabung dalam Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiyah (KKGMI) 

kabupaten Rejang Lebong.
18

 

5. Sonedi, Tutut Solihah, Dihasbi (2018) dalam penelitiannya yang berjudul ―Peran 

Kepepimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru‖ menemukan bahwa 

Kepala madrasah di MTsN 1 Model plangka Raya memiliki tipe kepemimpinan demokratis 

dan sangat berperan dalam menjalankan kepemimpinannya sebagai edukator, manajer, 

administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator dalam meningkatkan dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran kelas sedangkan kinerja guru sudah 

melakukan analisis minggu efektif, prota, prosem, tersedianya silabus media, daftar nilai an 

daftar hadir peserta didik. Kinerja guru mata pelajaran dalam perencanaan pembelajaran 

sudah dalam kategori baik sekali, guru sudah displin dalam menjalankan tugasnya sebagai 

pendidik. Dalam pelaksanaannya untuk meningkatkan kinerja guru, kepala madrasah sudah 

mengikutkan para guru setiap ada pelatihan-pelatihan sesuai dengan bidang studi. Disamping 

itu kepala madrasah juga memberikan penghargaan kepada guru walaupun tidak berupa 

                                                             
15

 Leni Anggraini, Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di MTs Muhammadiyah Bandar 

Lampung (Bandar Lampung: PPS UIN RIL, 2018). 
16 Anggun Intansari, Peran Kepala Madrasah Dalam Mneingkatkan Kinerja Guru Pai (Studi Di MTs Nurul Huda 
Sukajawa) (IAIN Metro, 2017). 
17

 Imam Wahyudi, Peran Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Profesionalitas Guru: Studi Penerapan Fungsi 

Manajemen Kepala Madrasah Di Sekolah Alam Bilingual Mts Surya Buana Malang,Tesis (Malang: PPS UIN 

Malang, 2010). 
18 Saidil Mustar, Nia Sari, Hamengkubuwono, ‗Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mneingkatkan Professionalitas 

Guru‘, Manajemen Pendidikan Islam, Vol 3, No. 02,  (2020), 212. 
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materi akan tetapi berupa dukungan mental dan pujian untuk terus menerus mengembangkan 

potensi yag dimilikinya.
19

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas terdapat bebrapa perbedaan alas an tentang 

pengambolan judul ini adalah lokasi yang akan diobservasi oleh peneliti kali ini terletak di MTs 

Arrayhan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat dan menekankan pada peran Kepala Madrasah 

sebagai Edukator, peran Kepala Madrasah sebagai Supervisor dan peran Kepala Madrasah 

sebagai Motivator. 

H. Metode Penelitian  

1. Pendekatan Dan Prosedur Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif deskriptif 

karena dalam penelitian ini menghasilkan kesimpulan berupa data yang menggambarkan secara 

rinci bukan data yang berupa angka-angka. Hal ini karena pendekatan kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan 

perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan ilmiah yang mengungkap 

situasi social tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata 

berdasarkan teknik pengumpulan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang 

alamiah.
20

 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif menurut Steven 

Dukeshire & Jennifer Thurow Penelitian berkenaan dengan data yang bukan angka, 

mengumpulkan data dan menganalisis data yang berupa naratif. Penelitian kualitatif 

mengembangkan konsep wawasan dan pemahaman dari pola data dari pada pengumpulan data 

untuk menilai model, hipotesistori yang terentuk sebelumnya. Penelitian kualitatif terutama 

digunakan untuk memperoleh data yang kaya informasi yang mendalam tentang isu atau masalah 

yang dipecahkan.
21

 

Dalam penelitian deskriptif, peneliti akan menoba untuk melihat kejadian yang menjadi 

pusat perhatiannya kemudian diilistrasikan sebagaimana apa adanya. Kaitannya dengan hal 

tersebut Nana Sudjana dan Ibrahim mengungkapkan bahwa penelitian dekriptif adalah penelitian 

yang berusaha mendeskripsikan suatu peristiwa, kejadian, yang terjadi pada saat sekarang. 

Dengan kata lain penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada 

masalah-masalah actual sebagaiman adanya pada saat penelitian dilaksanakan.
22

 

Sehingga prosedur penelitian yang dugunakan, yaitu prosedur penelitian kualitatif yang 

dilakukan dilapangan untuk mengamati sesuatu kejadian dengan prosedur pengumpulan data 

yang telah dibuat melalui instrument penelitian, setelah itu data yang telah terkumpul, maka 

peneliti mendeskripsikan hasil penelitian tersebut.  

Penelitian tersebut akan peneliti gunakan untuk mendeskripsikan tentang segala sesuatu 

yang berkaitan dengan peran Kepala Madrasah dalam meningktkan kinerja guru di MTs 

Arrayhan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat. 

2. Desain Penelitian 

Rancangan penelitian ini adalah studi kasus tentang implementasi peran kepala madrasah 

dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Ar Rayhan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat. 

Peneliti berupaya mengungkap lebih dalam upaya apa saja yang dilakukan oleh kepala 

madrasah dalam rangka meningkatkan kinerja guru baik melalui perannya sebagai pendidik, 

pengawas maupun motivator. Selanjutnya peneliti ingin melihat apakah pelaksanaan peran kepala 

                                                             
19

 Dihasbi, sonedi, tutut sholihah, ‘Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru’, Anterior Jurnal, Vol 
18 N0.1 (2018), 13–22. 
20

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008). 
21

 Sugiyono, Modelogy Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2018). 
22

 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009). 
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madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Ar Rayhan Bangkunat Kabupaten Pesisir 

Barat sudah efektif, artinya ada kesesuaian antara yang direncanakan dengan yang dilaksanakan. 

3. Prosedur Pengumpulan Data 

Metode pengumulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data-data atau informasi dalam suatu penelitian. Metode yang di gunakan untuk pengumpulan 

data dalam penelitian ini digunakan bebrapa teknik,  yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi (Pengamatan) 

 Metode Observasi ini merupakan sesuatu kegiatan pngamatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyajikan gambaran riil sesuatu peristiwa 

atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku 

manusia dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu, melakukan 

unpan balim terhadap pengukuran tersebut. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, 

peritiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu.
23

 

 Dengan demikian observasi merupakan suatu kegiatan pengumpulan data yang 

dilakukan secara langsung terhadap objek yang akan diteliti. Jenis observasi diterapkan dalam 

penelitian ini adalah observasi partisipatif. Observasi partisipatif adalah peneliti terlibat 

langsung dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai 

sumber penelitian. Dengan observasi partisipatif ini, maka data yang diperoleh akan lebih 

lengjap, tajam dan sampai mengetahui pada setiap makna pada setiap perilaku yang tampak. 

Dengan demikian dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan terhadap Peran Kepala 

Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Arrayhan Bangkunat Kabupaten 

Pesisir Barat.  

 Selanjutnya teknik observasi dilakukan di MTs Arrayhan Bangkunat Kabupaten Pesisir 

Barat untuk mendapatkan data tentang Peran Kepala Mdrasah Dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru, observasi ini dilakukan terhadap Kepala Madrasah dan pendidik (guru) di MTS 

Arrayhan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat.  

b. Wawancara  

 Wawancara merupakan salah satu pengumpulan data yang di selenggarakan atau 

dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab secara langsung dengan orang yang 

memberikan keteranngan.
24

 

 Wawancara merupakan proses memperoleh penjelasan unuk mengumpulkan informasi 

dengan menggunakan tanya jawab bisa dengan tatap muka ataupun tanpa bertatap muka yaitu 

melakui telekomunikasi antara pewawancara denga  orang yang diwawancarai dengan atau 

tanpa dengan menggunakan pedoman. Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan 

untuk memperoleh informasi secara mendalam mengenai isu atau tema yang diangkat dalam 

penelitian atau merupakan proses pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah 

diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya.
25

 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara semi struktur, yaitu jenis 

wawancara yang telah dibuat sentetan pertanyaan yang sudah terstruktur dan kemudian satu 

persatu diperdalam untuk mengerok pertanyaan lebih lanjut.
26

 

 Hal ini peneliti lakukan agar proses wawancara tidak terlalu kaku saat berlangsung 

akan tetapi lebih bersifat feleksibel, dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara 

mendalam (in-depth interview) dengan tujuan menemukan permasalahn yang lebih terbuka 

dan intensif, dimana pihak yang diajak wawancara diminta untuk mengeluarkan pendapat dan 

                                                             
23

 Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian Lengkap Dan Mudah Dipahami (Yogyakarta: PT Pustaka Baru, 2014). 
24

 Cholid Narbuko, Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016). 
25

 Wiratna Sujarweni. 
26

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 4. 
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ide-idenya. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang Peran Kepala Madrasah 

Dalam Meningkatkan Kinerja Guru  di MTs Arrayhan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat.  

 Adapun wawancara ini dilakukan secara tatap muka langsung dengan pihak yang 

dijadikan responden seperti kepala madrasah dan wali kelas serta guru mapel di MTs 

Arrayhan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat. 

c. Dokumentasi  

 Dokumentasi mrupakan suatu proses pengumpulan data dengan cara mencari data 

tertulis sebagai bukti penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto dokumentasi adalah ―mencari 

data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, majalah, prasasti, notulen rapat, 

legger, agenda dan sebagainya.
27

 

 Metode ini penulis gunakan sebagai pengumpulan data tentang sejarah berdirinya, visi 

dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan peserta didik, keadaan sarana dan 

prasarana yang ada di MTs Arrayhan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat. 

4. Lokasi, Waktu  dan Partisipan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di MTs Ar Rayhan Kecamatan Bangkunat Kabupaten Pesisir 

Barat. Penentuan lokasi ini didasarkan atas pertimbangan bahwa MTs ArRayhan lebih dekat 

dengan tempat tinggal, mudah dijangkau dan lebih ekonomis. Adapun waktu pra penelitian 

dilakukan pada hari Rabu tanggal 16 Desember  2020.  Dan penelitian dilakukan pada tanggal 05 

April sampai dengan tanggal 05 Mei 2021. 

Penelitian ini berusaha mengungkap dan mendeskripsikan implementasi peran kepala 

madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Ar Rayhan Bangkunat Kabupaten Pesisir 

Barat dan efektivitasnya. Oleh karena itu, diperlukan partisipan atau objek penelitian untuk 

menggali dan memperoleh informasi yang dibutuhkan. Partisipan yang berperan sebagai 

informan bagi peneliti dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori sebagai berikut: 

a. Informan berupa orang atau pelaku, yang dalam hal ini teridri dari kepkepala madrasah , 

guru atau pendidik. 

b. Informan berupa place yang dijadikan tempat penelitian, yaitu MTs Ar rayhan Bangkunat 

Kabupaten Peisir Barat. 

Informan yang berupa symbol yakni berupa symbol-simbol kelembagaan, atribut 

madrasah yang mempengaruhi proses perubahan madrasah. 

5. Sumber Data  

Sumber data adalah subjek dari mana data di peroleh. Adapun sumber data dalam 

penelilitian ini anatara lain: 

a. Sumber data primer 

Data yang di anggap data utama dalam penelitian , yang di peroleh secara langsung 

dari sumber asli lapangan atau lokasi penelitian yang memberikan informasi langsung 

pada penelitian. Data primer dalam penelitian ini di peroleh dari hasil dokumentasi dan 

interview di MTs Arrayhan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat. 

b. Sumber data sekunder  

Data yang merupakan sumber data pelengkap.pada data ini penulis berusaha mencari 

sumber lain yang ada kaitannya dengan masalah penelitian dan di peroleh di ruang 

pustaka yaitu buku-buku,jurnal dan lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
28

 

6. Prosedur Analisis Data 

Setelah penulis mempereloh data-data dan informasi yang di perlukan dari 

lapangan,maka penulis mengolah sistematis sesuai dengan sasaran permasalahan dan 

menganalisa data tersebut adapun metode analisa data yang di gunakan yaitu metode kualitatif 

                                                             
27

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h 202. 
28

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 
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yang merupakan data tidak berbentuk angka, tetapi berupa serangkaian informasi yang di gali dari 

hasi penelitian tetapi masih merupakan fakta –fakta  verbal,atau masih dalam bentuk keterangan-

keterangan saja. Analisis deskriptif adalah suatu bentuk menerangkan hasil penelitian yang 

bersifat memaparkan sesejelas jelas nya tentang apa yang di peroleh di lapangan , dengan cara 

melukiskan , memaparkan dan menyusun suatu keadaan secara sistematis sesuai dengan teori 

yang ada untuk menarik kesimpulan dalam upaya pemecahan masalah. 

Analisa diskriptif di pergunakan dengan cara menggunakan dan merinci kalimat-kalimat 

yang ada,sehingga dapat di tarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada dengan 

menggunakan pendekatan induktif yaitu berangkat dari fakta fakta yang khusus, atau peristiwa-

peristiwa yang khusus kemudian di tarik kesimpulan  yang mempunyai sifat umum.
29

 

7. Pemeriksaan Keabsahan Data (Triangulasi) 

Validitas merupakan kebenaran dan kejujuran suatu gambararan, penjelasan, interpretasi 

dan kesimpulan yang diperoleh dari suatu laporan penelitian. Validitas itu sebaiknya dievaluasi 

dalam hubungan dengan tujuan, latar dan lingkungan penelitian, bukan hanya berkitan dengan 

metode yang bebas kontekstual. Oleh karena itu, validitas ini tidak absolut tapi relatif. Dalam 

penelitian ini data-data yang terkumpul akan diperiksa dengan menggunakan teknik triangulasi 

data untuk mengecek keabsahan data. Triangulasi ialah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu atau sebgai pembanding terhdap data itu. 

Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode 

pngumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan menggunakan metode interview sama 

dengan metode observasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan 

ketika di-intrview.  

 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan suatu urutan atau penjabaran secara deskriptif mengenai 

hal-hal yang akan ditulis dan berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas dalam penulisan skripsi 

ini terdapat lima bab 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi pendahuluan yang merupakan garis besar keseluruhan pola pikir dan 

dituangkan dalam konteks yang jelas serta padat, yang diawali dengan penegasan judul, latar 

belakang masalah yang diterangkan untuk menjadi tolak ukur focus dan sub focus penelitian dan 

rumusan masalah. Selanjutnya untuk memperjelas maka dikemukakan pula tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini membahas mengenai landasan teori yang digunakan dalam penelitian yang 

mmemuat tentang peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru: peran kepala madrasah 

sebagai edukator; peran kepala madrasah sebagai supervisor dan peran kepala madrasah sebagai 

motivator. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Dalam bab ini membahas mengenai gambaran umum objek tempat penulis melakukan 

penelitian yang memuat tentang sejarah berdiri, profil, visi dan misi, sktruktur organisasi, data 
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 Sayfan Djambak, Metodologi Penelitian (Palembang: Universitas Sriwijaya, 2008). 
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pendidik dan tenaga kependidikan, data siswa, data sarana dan prasarana dan penyajian fakta dan data 

lapangan 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Dalam bab ini membahas mengenai analisis data penelitian dan temuan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini membahas mengenai kesimpulan dari pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya dan rekomendasi saran dari penulis guna perbaikan kedepannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Kepala Madrasah 

1. Pengertian Kepala Madrasah  

 Kepala Madrasah adalah ―seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin 

suatu madrasah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar yaitu suatu tempat diaman interaksi 

anatara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran‖.
30

 

 Kepala madrasah menurut Wahjono Sumijo yaitu: Kepala madrasah terdiri dari dua kata yaitu 

Kepala dan Madrasah. Kata Kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau 

sebuah lembaga. Sedangkan Madrasah adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan 

memberi pelajaran. Dengan demikian secara sederhana Kepala Madrasah dapat didefinisikan ―sebagai 

seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana 

diselenggarakan suatu proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang 

memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran‖.
31

 

 Kepala madrasah adalah guru yang mendapat tugas tambahan sebagai kepala madrasah. 

Meskipun sebagai guru yang mendapat tugas tambahan Kepala Madrasah merupakan orang yang 

paling bertanggung jawab terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip administrasi pendidikan yang inovatif 

di sekolah.
32

 

 Kepala madrasah bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan 

pengajaran di madrasah dan harus mampu menempatkan diri sebagai rekan kerja bagi para guru 

dengan cara menunjukkan sikap dan perilaku yang baik serta memberi rasa aman dan nyaman, 

sehingga dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya para guru merasa diayomi oleh kepala 

madrasah. 
33

 

 Sebagai orang yang mendapat tugas tambahan berarti tugas pokok Kepala Mdrasah tersebut 

adalah sebagai guru yaitu sebagai tenaga pengajar dan pendidik, disini berarti dalam suatu sekolah 

seorang Kepala Madrasah harus mempunyai tugas sebagai seorang guru yang melaksanakan dan 

memberikan pelajaran (mengajar bidang studi tertentu). Bararti Kepala Madrasah menduduki dua 

fungsi yaitu tenaga kependidikan dan tenga pendidik. 

 Dalam konteks pendidikan, Kepala Madrasah ada seorang yang harus menggerakkan, 

mempengaruhi, memberikan motivasi dan mengarahkan orang-orang dalam oranisasi/lembaga 

pendidikan tertentu untuk mencapai tujuan yamg telah dirumuskan. 

 Dengan demikian jelas bahwa setiap usaha usaha untuk nenpengaruhi kearah yang positif 

orang-orang yang ada hubungannya dengan pendidikan dan pengajaran dapat dicapai dengan baik, 

maka dapat dikatan usaha itu memerlukan peranan penting dari Kepala Madrasah. 

                                                             
30

 M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996). 
31

 Wahjono Sumijo, Kepala Madrasah : Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1999), h. 81. 
32

 Sudarman, Kompetensi Kepala Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 145. 
33

 Amirudin, ‗Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru‘, Al-Idarah, Vol 7 No.Ii 

(2017), 24. 
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 Berdasarkan pengertian diatas dapat di simpulkan bahawa Kepala Madrasah adalah seorang 

yang diberi amanat untuk memimpin suatu madrasah agar tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai 

dengan yang telah ditetapkan. 

Fungsi dan tugas Kepala Madrasah dapat diakronimkan menjadi emaslim (education, manajer, 

administrator, supervisor, leader, innovator, motivator dan entrepreneur), secara lebih rinci sebagai 

berikut: 



13 
 

 
 

a. Peran sebagai edukator, Kepala Madrasah berperan dalam pembentukan karakter yang didasari 

nilai-nilai pendidik 

1. Kemapuan mengajar/membimbing siswa 

2. Kemampuan membimbing guru 

3. Kemampuan mengembangkan guru 

4. Kemampuan mengikuti perkembangan di bidang pendidikan 

b. Peran sebagai manajer, Kepala Madrasah berperan dalam mengelola sumber daya untuk 

mencapai institusi secara efektif dan efisien 

1. Kemampuan menyusun program  

2. Kemampuan menyusun organisasi 

3. Kemampuan menggerakkan guru 

4. Kemampuan mengoptimalkan sarana pendidikan 

c. Peran sebagai administrator, Kepala Madrasah berperan dalam mengatur tatalaksana sistem 

administrasi di sekolah sehingga efektif dan efisien 

1. Kemampuan mengelola administrasi PBM/BK 

2. Kemampuan mengelola administrasi kesiswaan 

3. Kemampuan mengelola administrasi ketenagaan  

4. Kemampuan mengelola administrasi keuangan 

5. Kemampuan mengelola administrasi sarana prasarana 

6. Kemampuan mengelola administrasi persuratan 

d. Peran sebagai supervisor, Kepala Madrasah berperan dalam  upaya membantu mengembangkan 

profesionalistas guru dan tenga kependidikan lainnya 

1. Kemampuan menyusun program supervise pendidikan 

2. Kemampuan melaksanakan program supervisi 

3. Kemampuan memanfaatkan hasil supervisi 

e. Peran sebagai leader, Kepala Madrasah berperan dalam mempengaruhi orang-orang untuk 

bekerja sama dalam mencapai visi dan tujuan bersama 

1. Memiliki kepribadian yang kuat 

2. Kemampuan memberikan layanan bersih, trasparan dan professional 

3. Memahami kondisi warga madrasah 

f. Peran sebagai innovator, Kepala Madrasah adalah kepribadian yang dinamis dan kreatif yang 

tidak terjebak dalam rutinitas 

1. Kemampuan melaksanakan reformasi (perubahan untuk lebih baik) 

2. Kemampuan melaksanakan kebijakan terkini di bidang pendidikan 

g. Peran sebagai motivator, Kepala Madrasah harus mampu memberikan dorongan sehingga 

seluruh komponen pendidikan dapat berkembang secara profesinal 

1. Kemampuan mengatur lingkungan kerja (fisik) 

2. Kemampuan mengatur suasana kerja/belajar 

3. Kemampuan memberikan keputusan kepada warga madrasah 

h. Peran sebagai enterpreneur, Kepala Madrasah berperan untuk melihat adanya peluang dan 

memanfaatkan peluang untuk kepentingan madrasah. 

1. Kemampuan menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan madrasah 

2. Kemampuan bekerja keras untuk mencapai hasil yang efektif 

3. Kemampuan memotivasi yang kuat untuk mencapai sukses dalam melaksanakan tugas 

pokok dan fungsi.
34

 

                                                             
34

 Mendiknas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Repulik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar 

Kepala Sekolah/Madrasah (Jakarta, 2007). 



14 
 

 
 

 Secara umum tugas dan peran Kepala Madrasah dalam manajemen kurikulum ini juga 

termasuk didalamnya kemampuan dalam sistem administrasi/pengelolaaan madrasah. Jadi 

dalam hal ini Kepala Madrasah adalah pengelola lembaga pendidikan sesua dengan jenjang 

pendidikannya masing-masing. Namun eksistensi Kepala Madrasah sebagai manajer dalam 

suatu lembaga pendidikan dapat dinilai dari kompetensi mengelola kelembagaan yang 

mencakup: menyusun system administrasi kepala madrasah; mengembangkan kebijakan 

operasional seklah; mengembangkan pengaturan sekolah yang berkaitan kualifikasi, spesifikasi, 

prosedur kerja, pedoman kerja, petunjuk kerja dan lain sebagainya; melakukan 

analisiskelembagaan untuk menghasilkan struktur organisasi yang efesien efektif; 

mengembangkan unit-unit organisasi sekolah atas dasar fungsi. 

 Kepala Madrasah juga harus paham bahwa tugasnya sebagai manajer sekolah 

diantaranya harus paham tentang manajemen kurikulum. Dalam tugasnya untuk memahami 

kurikulum, Kepala Madrasah dalam upayanya harus mampu memfasilitasi sekolah untuk 

membentuk dan memberdayakan tim pengembangan kurikulum khusunya pelaksanaan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang dimana pada setiap satuan pendidikan 

harus mampu mengembangkan kurikulum dengan kebutuhan dan kepentingannya masing-

masing, memberdayakan tenaga pendidikan sekolah agar mampu menyediakan dokumentasi-

dokumentasi kurikulum yang relevan dengan tuntunan dan kebutuhan siswa, orangtua siswa, 

dan masyarakat; memfasilitas guru untuk mengembangkan standar kompetensi setiap mata 

pelajaan yang diampunya; memfasilitasi guru dengan silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) setiap mata pelajaran; memfasilitasi guru untuk memilih sumber dan 

bahan ajar yang sesuai untuk setiap mata pelajaran; memfasilitasi guru untuk memilih media 

dan alat pelajaran yang sesuai untuk setiap materi pelajaran, mengarahkan tenaga pendidik dan 

kependidikan untuk menyusun rencana dan program pelaksanaan kurikulum; membimbing para 

guru untuk mengembangkan, memperbaiki dan mengembangkan proses belajar mengajar 

seperti pemberian motivasi guru untuk melakukan penelitian tindakan kelas (classroom action 

research); mengarahkan tim pengembang kurikulum untuk mengupaykan keseuaian kurikulum 

dan kebutuhan siswa dan kemempuan ilmu pengetahuan, tekhnologi, dan seni (IPTEKS), 

tuntunan dan kebutuhan masyarakat dan kebutuhan stakeholder; menggali dan memobilitasi 

sumber daya pendidikan; mengidentifikasi kebutuhan bagi pengembangan kurikulum 

local;mengevaluasi pelaksanaan kurikulum disekolahnya masing-masing, melakukan penelitian 

dan pengembangan terhadap usaha untuk menigkatkan kualitas dan manajemen sekolah 

bermutu. Tugas dan peran kepala madrasah dalam mewujudkan subkompetensi manajemen 

kurikulum ini dapat direfleksi dirinya dari isi program kurikulum yang dirancang dan 

dikembangkan mulai dari tingkat perencanaan, pelaksanaan, sampai denga  evaluasi kurikulum 

itu sendiri misalnya dalam bentuk evaluasi hasil pembelajaran dan evaluasi terhadap sekolah 

secara keseluruhan.  

 Tugas dan peran kepala madrasah lainnya yaitunpada sub mengelola guru dan staf 

dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal, maka itu dapat dilihat 

dari indicator-indikatornya yang mencakup; mengidentifikasi karakterisrik tenaga pendidik 

dan kependidikan yang efektif; merencanakan tenaga kependidikan sekolah (permintaan, 

persediaan, dan kesenjangan); merekrut, menyeleksi dan menempatkan serta 

mengorientasikan tenaga kependidikan baru; memnfaatkan dan memelihara tenaga 

kepedidikan; menilai kinerja dan tenaa guru dan kependidikan; mengembangkan system 

pengupahan, reward dan punishment yang mampu menjmin kepastian dan keadilan; 

melaksanakan dan mengembangkan system pembinaan karir; memotivasi tenaga pendidik 

dan kependidikan; membina hubungan kerja yang harmonis; memelihara dokumen personel 

sekolah atau mengelola administrasi personel sekolah; mengelola konflik; melakukan analisis 
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jabatan dan menyusun uraian jabatan dan menyusun analisis jabatan tenaga kependidikan; 

memiliki aprisiasi empati dan simpati terhadap tenag pendidik dan kependidikan. Hal ini 

sesuai dengan firman Allah SWT sebagai berikut: 

                                            

Artinya “… Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong –menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran… (QS. Al Maidah : 

2)
35

 

 Berdasarkan ayat diaatas jelas bahwa Allah sangat menganjurkn kepada siapa saj 

untuk membiasakan bertolong-menolong dalam kebaikan dan jangan bertolong-menolong 

dalam dalam kejahatan dan keburukan. Oleh kerenanya Kepala Madrasah sebagai pemimpin 

pendidikan harus senantiasa memberikan pertolongan kepada seluruh warga sekolah yang 

membutuhkan khusunya dalam pengelolaan pendidikan. 

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar 

Kepala madrasah telah ditetapkan bahwa ada 5 (lima) dimensi kompetensi yaitu: kepribadian, 

majerial, kewirausahaan, supervise dan social.
36

 Sejalan dengan semakin meningatnya 

tunturan masyarakat terhadap akuntabilitas sekolah, maka meningkat pula tuntutan terhadap 

kepala madrasah. Mereka diharapkan mampu melakukan fungsinya baik sebagai manajer dan 

leader. Untuk meningkatkan kemampuan kepala madrasah dan tenaga kependidikan yang 

lain, pemerintah Indonesia telah menunjukkan good will, dengan memperhatikan 

kesejahteraan melalui beberapa langkah antara lain yaitu: pemberian gaji, kewenangan, 

otonomi yang cukup memperkuat peran manajerial mereka di sekolah. Dengan diterapkannya 

instrument kebijakan baru , maka para kepala madrasah akan segera mendapat kompensasi 

meningkat, dukungan professional dan otonomi.  

 Keberhasilan kepaa madrasah dalam melaksanakan tugasnya banyak ditentukan oleh 

kepemimpinan kepala madrasah. Kepemimpinan merupakan faktor yang paling dalam 

menunjang tercapainya tujuan organisasi sekolah. Keberhasilan kepala madrasah dalam 

mengelola kantor, mengelola sarana prasarana sekolah, membina guru, atau mengelola 

kegiatan sekolah lainnya banyak ditentukan oleh kepemimpinan Kepala Madrasah. Apabila 

Kepala Madrasah mampu menggerakkan, membimbing dan mengarahkan anggota yang tepat, 

segala kegiatan yang ada dalam organisasi seklah akan bias terlaksana secara efektif. 

Sebaliknya bila tiak bias menggerakkan anggota secara efektif, tidak akan bias mencapai 

tujuan secara optimal.  

 Kepala Madrasah sebagai pemimpin disekolah memiliki tanggungjawab legal untuk 

mengembangkan staf, kurikulum, dan pelaksanaan pendidikan diskeolahnya. Disinilah, 

efektifitas kepemimpinan kepala madrasah tergantung kepada kempuan mereka bekerjasama 

dengan guru dan staf, serta kemampuannya mengendalikan pengelolaan anggaran, 

pengembangan staf, scedulling, pengembangan kurikulum, pedagogic dan assesmen. Akan 

dirasa sangat penting apabila membekali kepala madrasah memiliki kemampuan ini. 

Disamping itu untuk mewujudkan pengelolaan sekolah yang baik, perlu adanya kepala 

madrasah yang memiliki kemampuan sesuai tuntutan tugasnya. Dalam organisasi pendidikan 

yang menjadi pemimpian adalah kepala madrasah. Sebagai pemimpin pendidikan kepala 

                                                             
35

 Departemen Agama RI, h. 241. 
36

 Mendiknas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar 

Kepala Sekolah/Madrasah, h. 102. 
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madrasah memiliki sejumlah tugas dan tanggungjawab yang cukup berat. Untuk bias 

menjalankan fungsinya secra optimal, kepala madrasah perlu menerapkan gaya 

kepemimpinan yang tepat.  

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tugas Kepala Madrasah  

 Sebagai seorang Kepala Madrasah yang harus mampu melaksanakan tugasnya, maka ia 

harus bekerja sesuai dengan fungsinya,karna lancar tidaknya suatu madrasah dan tinggi rendahnya 

mutu madrasah tidak hanya di tentukan dengan jumlah guru dan kecakapannya tetapi termasuk juga 

cara kepengawasan kepala madrasah dalam melaksanakan kepemimpinannya. Begitu juga dengan 

dalam memotivasi guru untuk meningkatan prestasi atau mutu pendidikan bukan hanya meningkatkan 

factor guru nya saja. Tetapi bagaimana cara memanfaatkan kesempatan guru-guru dan murid itu dan 

bagimana seseorang Kepala Madrasah dapat bekerja sama dengan guru-guru dan dapat meng ikut 

sertakan potensi yang ada dalam kelompok semaksimal mungkin. 

 Untuk mengikutsertakan dan memanfaatkan anggota kelompok tidak dapat dengan cara 

domisili yang otoriter ,sebab dengan cara otoriter ia akan mempunyai sikap lebih, tidak mempunyai 

sikap rasa tanggung jawab bersama atau tanggung rasa bersama. Karna dari rasa tanggung jawab 

bersama inilah yang di perlukan sebgai penggerak dan penghasil potensi yag maksimal , untuk itu 

supaya berhasil makan antar kelompok harus saling menghargai dan saling mengakui kesanggupan 

masing-masing. 

 Kepala Madrasah dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai bagian dari 

kompetensi yang di miliki selalu berhadapan dengan berbagai macam factor yang mempengaruhinya 

seperti: 

a. Tingkat pendidikan guru  

 Sesuai dengan kebijakan pemerintah, maka dalam rangka menunjang keberhasilan dalam 

ngajar mengajar peserta didik , maka guru di harapkan memiliki kualivikasi pendidikan sebagai 

mana  yang telah di tetapkan oleh pemerintah , yaitu bahwa untuk guru madrasah dasar atau tabg 

sederajat seorang guru minimal harus berpendidikan strata satu (S1). 

 Apabila guru-guru yang mengajar pada jenjang madrasah mana pun memiliki kualivikasi 

pendidikan sebagaimana yang di terapkan oleh pemerintah ,makan akan berpengaruh terhadap 

proses belajar mengajar di kelas yang pada akhirnya juga akan meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik. 

 Namun begitu juga sebaliknya apa bila guru yang mengajar belum memiliki kualivikasi 

pendidikan yang telah di tetapkan, makan sedikit banyak juga akan mempengaruhi 

profesionalisme guru dalam proses belajar dan juga hal-hal.
37

 Hal ini sesuai dengan firman Allah 

SWT dan Rasulllah SAW yaitu: 

                                     

                                 

Artinya : “…allah akan mengkat derajat orang beriman dan yang memiliki ilmu pengetahuan 

beberapa derajat…”(QS.AL-mujadalah:11)38 

 

                                                             
37

 Wahjono Sumijo, h. 49. 
38

 Departemen Agama RI, h. 651. 
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 من أراد الدنيا فعليه بالعلم، ومن أراد الآخرة فعليه بالعلم، ومن أراد الدنيا والآخرة فعليه بالعلم

Artinya : “barang siapa yang menginginkan kehidupan dunia maka ia harus memiliki ilmu, dan 

barang siapa yang menginginkan kehidupan akhirat itupun harus dengan ilmu, dan 

barang siapa yang menginginkan keduanya maka itupun harus dengan ilmu” (HR. 

Bukhori)39 

 Berdasarkan ayat dan hadits diatas sudah jelas bahwa agama Islam sangat menganjurkan 

agar penganutnya beriman kepada Allah SWT dan memiliki ilmu pengetahuan, ilmu pengetahuan 

dsini ialah segala ilmu yang baik dan dibutuhkan oleh manusia termasuk didalamnya adalah ilmu 

pengetahuan tentang pendidikan islam. Dengan memiliki ilmu pngetahuan maka seseorang dapat 

menggapai apa yang dia inginkan. 

b. Administrasi Madrasah 

 Administrasi madrasah yang rapid dan teratur tentu sangat mempengaruhi kompetensi 

seseorang kepala madrasah. Karena keberhasilan kepala madrsah bukan hanya diukur dari 

keberhasilannya meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan memperbanyak saran prasarana 

belajar, namun fak tor yang penting dan juga berpengaruh dalam menjalankan tugas sebagai 

kepala madrasah adalah manjemen madrasah yang bersih, rapi, teratur dan transparan. 

 Apabila kepala marasah dapat menjalankan peranannya sebagai seorang manajer 

madrasah yang baik, maka akan berpengaruh luas terhadap civitas pendidikan, seperti staf tata 

usaha, guru dan perangkat pendidikan lainnya juga secara eksternal dan memiliki dam pak yang 

baik dengan masyarakat, orangtua peserta didik juga dinas atau lembaga yang berada diatasnya. 

 Begitu juga sebaliknya, apabila seorang kepala marasah tidak memiliki kompetensi yang 

baik dalam hal majemen atau administrasi marasah, tentunya hal ini akan sangat mempengaruhi 

kepemimpinan marasah yang pada akhirnya akan sulit untuk mewujudkan tujuanmarasah yang 

telah disepakati bersama.
40

 

c. Sarana dan prasarana belajar 

 Sarana prasarana madrasah juga dapat mempengaruhi kom[erensi kepala marasah dalam 

menjalankan peran dan fungsinya baik sebagai seorang pemimpin, seorang manjer, seorang 

pendidik maupun staf. Apabila sarana prasarana madrasah dapat tercukupi dengan baik, tentu 

akan snagat membantu tugas-tugas kepala madrasah juga dapat dimanfaatkan oleh para guru 

dalam menjunjang dan meningkatkan proses belajar mengajar. 

 Sarana prasarana yang dapat menunjang kompetensi kepala madrasah seperti fidik 

gedung madrasah, kondisi ruangan belajar seperti meja, kursi, lemari, dan keperluan lainnya, juga 

sarana lainnya yang berkenaan dengan keperluan administrasi madrasah seperti computer, mesin 

tik, mesin printer, mesin facsimile, pesawat telephon dan lain-lain serta berbagai srana dalam 

kegiatan belajar mengajar.
41

 

3. Peran kepala madrasah sebagai Edukator 

 Kepala Sekolah Sebagai Edukator Dalam melaksanakan fungsinya sebagai edukator, kepala 

madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga 

kependidikan di madrasahnya, menciptakan iklim yang kondusif, memberikan dorongan kepada 

warga madrasah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan 

model pembelajaran yang menarik. Dalam peranan sebagai pendidik, kepala madrasah harus berusaha 

                                                             
39

 Imam Wahyudi, Shahih Bukhori, Juz Tsalis (Jakarta: Widjaya, 1995), h. 156. 
40

 M. Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h. 94. 
41

 M. Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 239. 
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menanamkan, memajukan, dan meningkatkan sedikitnya empat macam nilai yaitu pembinaan mental, 

moral, fisik, dan aristik bagi para guru dan staf di lingkungan kepemimpinannya.
42

 

 Menurut Wahjosumidjo, sebagai pendidik (Edukator) seorang kepala madrasah harus 

mampu menanamkan, mewujudkan dan meningkatkan paling tidak empat macam nilai, yaitu :  

1) Mental, hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak manusia.  

2) Moral, hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai perbuatan, sikap dan 

kewajiban atau moral diartikan sebagai akhlak, budi pekerti dan kesusilaan.  

3) Fisik, hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan dan 

kterampilan manusia secara lahiriyah.  

4) Aristik, hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan keindahan.
43

 

4. Peran kepala madrasah sebagai supervisor 

 Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan tujuannya adalah kegiatan 

pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi madrasah bermuara pada pencapaiaan efisiensi 

dan efektivitas pembelajaran. Dikarenakan salah satu tugas kepala madrasah adalah sebagai 

supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. Supervisi 

sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala sekolah yang berperan sebagai supervisor, tetapi dalam 

sistem organisasi pendidikan modern diperlukan supervisor khusus yang lebih independent, dan dapat 

meningkatkan objektivitas dalam pembinaan dan pelaksanaan tugasnya. Kepala sekolah sebagai 

supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan menyusun, dan melaksanakan program supervise 

pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya. Kepala sekolah sebagai supervisor dapat dilakukan secara 

efektif antara lain melalui diskusi kelompok, kunjungan kelas, pembicaraan individual, dan simulai 

pembelajaran.
44

 

 Supervisi secara etimologi berasal dari kata ―super‖ dan ―visi‖ yang mengandung arti melihat 

dan meninjau dari atas atau menilik dan menilai dari atas yang dilakukan oleh pihak atasan terhadap 

aktivitas, kreativitas, dan kinerja bawahan.
45

 Supervisi adalah segala bantuan dari para pemimpin 

sekolah, yang tertuju kepada perkembangan kepemimpinan pendidik dan personal sekolah lainnya di 

dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan.
46

 Pendapat lain menyatakan bahwa supervisi ialah suatu 

aktifitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para pendidik dan pegawai sekolah lainnya 

dalam melakukan pekerjaan secara efektif. Supervisi merupakan usaha memberikan pelayanan agar 

pendidik menjadi lebih profesional dalam menjalankan tugas melayani peserta didiknya.  

Pada dasarnya, tugas pokok kepala sekolah adalah menilai dan membina penyelenggaraan 

pembelajaran di sekolah. Dengan kata lain, salah satu tugas kepala sekolah sebagai pembina dapat 

dilakukan dengan memberikan arahan misalnya, pembinaan dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Hal tersebut berarti bahwa kepala sekolah sebagai supervisor telah melaksanakan tugasnya dalam 

supervisi pembelajaran di sekolah. Supervisi adalah bantuan dalam pengembangan situas 

pembelajaran yang baik. Rumusan ini mengisyaratkan bahwa layanan supervisi meliputi keseluruhan 

situasi belajar-mengajar. Situasi belajar inilah yang seharusnya diperbaiki dan ditingkatkan melalui 

layanan kegiatan supervisi. Dengan demikian layanan supervisi tersebut mencakup seluruh aspek dari 

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran.  

                                                             
42

 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional Dalam Konteks Menyukseskan MBS Dan KBK (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2005), h. 99-100. 
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 Wahjono Sumijo, h. 124. 
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 E Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Madrasah, h. 111-13. 
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 E Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Madrasah, h. 239. 
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 M. Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, h. 76. 
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Kegiatan supervisi digunakan untuk memajukan pembelajaran melalui pertumbuhan 

kemampuan pendidik. Supervisi mendorong pendidik menjadi lebih berdaya, dan situasi belajar 

mengajar menjadi lebih baik, pengajaran menjadi lebih efektif, pendidik menjadi lebih puas dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Kepala madrasah sebagai pelaksana supervisi harus mampu 

membimbing pendidik secara efesien yang dapat menanamkan kepercayaan, menstimulir dan 

membimbing penelitian profesional, usaha kooperatif yang dapat menunjukkan kemampuan 

membantu pendidik dalam memecahkan masalah yang dihadapinya dan mampu mengadakan studi 

dan pembinaan professional dalam rangka peningkatan kualitas mengajar dan mutu pendidikan. Dari 

uraian di atas dapat simpulkan bahawa supervisi adalah pembinaan berupa bimbingan atau tuntunan 

kearah perbaikan situasi pendidikan yang dilakukan oleh atasan atau pimpinan untuk meningkatkan 

mutu dan kualitas pengajaran.  

Adapun yang dimaksud supervisi menurut N.A. ametembun, adalah pembinaan kearah 

perbaikan situasi pendidikan. Pendidikan yang dimaksudkan berupa bimbingan atau tuntunan kearah 

perbaikan situasi pendidikan pada umumnya, dan peningkatan mutu belajar dan mengajar pada 

khususnya. Sejalan dengan penelitian diatas, bahwa supervisi dibagi menjadi tiga yaitu:  

1) Supervisi akademik  

Supervisi akademik adalah supervisi yang obyeknya menitik beratkan pada masalah akademik, 

yaitu langsung berada dalam lingkungan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh Pendidik 

untuk membantu peserta didik ketika dalam proses belajar. Sasaran supervisi akademik adalah 

untuk meningkatkan proses pembelajaran, salah satu supervisi akademik yang popular adalah 

supervisi klinis.  

2) Supervisi administrasi  

Supervisi administrasi adalah supervisi yang obyeknya menitik beratkan pengamatan pada aspek-

aspek administrasi yang memperlancar terlaksananya proses pembelajaran, yang ditunjukan 

kepada pembinaan dalam memanfaatkan setiap sarana begi keperluan pembelajaran.  

3) Supervisi lembaga  

Supervisi lembaga adalah supervisi yang menebarkan atau menyebarkan obyek pengamatan 

diseluruh sekolah. Jika supervisi akademik dimaksudkan untuk meningktkan kualitas 

pembelajaran maka supervise lembaga dimaksudkan untuk meningkatkan nama baik sekolah atau 

kinerja sekolah secara keseluruhan.  

 Jika Supervisi akademik menitik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, maka supervisi 

lembaga untuk meningkatkan nama baik sekolah atau kinerja sekolah secara keseluruhan. Dari 

beberapa pemaparan diatas, maka telah jelas bahwa supervisi akademik adalah kegiatan untuk 

meningkatakan proses pembelajaran untuk peningkatan mutu proses dan hasil pembelajaran. Untuk 

pelaksanaannya (supervisi akademik) dapat dilakukan dengan multipendekatan dan multimetode, 

tegantung dari masalah yang terdapat dilapangan. 

 Dari tiga supervisi diatas penulis memilih untuk melakukan supervisi akademik yang 

didalamnya terdapat supervisi klinis yang lebih menekankan kepada professional Pendidik atau 

kinerja Pendidik/guru. Ada sepuluh ciri utama supervisi klinis yaitu:  

a) Supervisi yang diberikan kepada Pendidik berupa bantuan (bukan perintah), sehingga 

inisiatif terletak ditangan Pendidik.  

b) Aspek yang disupervisi harus berdasarkan usul Pendidik.  

c) Instrument dan metode observasi dikembangkan bersama oleh Pendidik dan kepala 

sekolah.  

d) Umpan balik diberkan segera setelah pengamatan selesai.  
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e) Mendiskusikan hasil analisis dan data hasil pengamatan dengan mendahulukan interpretasi 

Pendidik.  

f) Kegiatan supervisi dilakukan secara tatap muka dan dalam suasana terbuka.  

g) Kepala sekolah sebagai supervisor lebih banyak, mendengarkan dan menjawab pertanyaan 

Pendidik dari pada member pengarahan.  

h) Kegiatan supervisi klinis paling tidak terdiri dari tiga tahap, yaitu pertemuan awal, 

pengamatan, pertemuan umpan balik.  

i) Pemberian penguatan terhadap perubahan prilkau yang positif bagi pembinaan.  

j) Dilakukan secara berkelanjutan.
47

   

  Kepala Madrasah sebagai supervisor harus mewujudkan dalam kemampuan menyusun, 

dan melaksnakan program supervise pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya. Kemampuan 

menyusun program supervise kelas, mengembangkan program supervise perpustakaan, 

laboratorium, dan ujian. 

  Kepala madrasah sebagai supervisor dalam melaksanakan supervisi pembelajaran di 

sekolah harus menciptakan situasi dan relasi dimana pendidik merasa aman dan merasa diterima 

sebagai subjek yang dapat berkembang sendiri. Untuk itu supervisi pembelajaran dilaksanakan 

berdasarkan data, fakta yang obyektif. Maka dalam melaksanakan supervisi harus bertumpu pada 

prinsip supervisi antara lain:  

1) Prinsip Ilmiah mengandung ciri-ciri sebagai berikut:  

a) Kegiatan supervisi dilaksanakan berdasarkan data obyektif yang diperoleh dalam 

kenyataan pelaksanaan proses belajar mengajara.  

b) Untuk memperoleh data perlu diterapkan alat perekam data, seperti angket, observasi, 

percakapan pribadi dan seterusnya.  

c) Setiap kegiatan supervisi dilaksanakan secra sistematis, berencana, dan kontinyu.  

2) Prinsip demoktratis Servis dan bantuan yang diberikan kepada pendidik berdasarkan 

hubungan kemanusiaan yang akrab dan kehangatan sehingga pendidik merasa aman untuk 

mengembangkan tuganya. Demoktratis bermakna menjunjung tinggi harga diri dan martabat 

pendidik bukan berdasarkan atasan dan bawahan tapi berdasarkan rasa kesewajatan.  

3) Prinsip kerja sama Mengembangkan usaha bersama, memberi support, mendorong, 

menstimulasi pendidik sehingga mereka merasa tumbuh bersama.   

4) Prinsip konstruktif dan kreatif Setiap pendidik merasa termotivasi dalam mengembangkan 

potensi kreatifitas kalau supervisi mampu menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, 

bukan melalui caracara menakutkan.
48

  

Adapun menurut pendapat lain dalam pelaksanaannya, kepala madrasah sebagai 

supervisor harus memperhatikan prinsip-prinsip: (1) hubungan konsultatif, kolegial dan bukan 

hierarkis, (2) dilaksakan secara demoktratis, (3) berpusat pada tenaga kependidikan pendidik, (4) 

dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga kepandidikan pendidik, (5) merupakan bantuan 

profesioanal.
49

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahawa sebagai kepala madrasah tentunya 

harus menjadi patner diskusi bagi pendidik untuk dapat mengkaji ulang berbagai permasalahan 

yang muncul baik berkenaan dengan kurikulum maupun proses belajar mengajar sehingga 

pendidik memahami dengan benar program pengajaran yang akan disampaikan.  

Sebagai supervisor harus memperhatikan prinsip-prinsip tersebut sehingga dalam 

melaksanakan tugasnya akan mencapai keberhasilan dan kepala madrasah selaku supervisor juga 
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berfungsi untuk memberikan bantuan kepada para pendidik dalam rangka mengatasi 

permasalahan atau kesulitan yang dihadapi para pendidik dalam proses belajar mengajar dan 

mengembangkan kemampuan para pendidik untuk mewujudkan usha menjadi pendidik yang 

profesional. 

Menurut Surisna, Teknik-teknik supervise yang dipandang bermanfaat adalah sebagai 

berikut: a) Kunjungan kelas, b) pembicaraan individual, c) Diskusi Kelompok, d) Demostrasi 

mengajar, e) Kunjungan kelas antar guru, f) Mengembangkan kurikulum, g) Buletin supwevisi, h) 

perpustakaan professional, i) lokakarya, dan j) survey madrasah masyarakat. 

Menurut Mulyasa Kepala Madrasah sebagai supervisor dapat dilakukan secara efektif 

antara lain mellui diskusi kelompok, kunjungan kelas, pembeicaraan individual dan simulasi 

pembelajaran. 
50

 

a) Diskusi kelompok 

Diskusi kelompok merupakan suatu kegiatan yang dilakukan bersama guru-guru dan juga bisa 

melibatkan tenaga administrasi, untuk memecahkan berbagai masalah di madrasah dalam 

mencapai suatu keputusan. Banyak masalah yang dipercahkan dalam diskusi kelompok, seperti 

peningkatan kemampuan tenaga kependidikan, dan masalah-masalah hasil temuan kepala 

madrasah pada kefgiatan observasi didalam atau diluar kelas. Diskusi kelompok itu dilaksanakan 

diruangan guru atau ruang kelaas pada saat anak-anak sudah pulang, sehingga tidak mengganggu 

kegiatan pembelajaran. Diskusi kelompok ini juga bisa dilakukan setelah rapat selesai. 

Hendaknya kegiatan ini tidak dilakukan pada jam efektif, maka guru-guru hendaknya 

memberikan tugas kepada para peserta didik sesuai dengan pokok bahasan yang dibahas pada sat 

itu, misalnya mengadakan pengmatan atau observasi. Tugas yang diberikan kepada peserta didik 

haruslah yang menarik agar ridak menjadi beban.
51

 

 Diskusi kelompok atau pertemuan kelompok adalah suatu kegiatan mengumpulkan 

sekolompok orang didalam interaksi tatapmuka dan interaksi lisan untuk bertukar informasi atau 

berusaha mencapai suatu keputusan tentang masalah-masalah bersama. Kegiatan diskusi ini dapat 

mengambil beberapa bentuk pertemuan seperti panel seminar, lokakarya, konferensi, kelompok 

studi, kelompok komisi dan kegiatan lain yag bertujuan bersama-sama membicarakan dan menilai 

masalah-maslah tentang pendidikan dan pengajaran.  Kegiatan diskusi kelompok dimadrasah 

dapat dikembangkan melalui rapat madrasah untuk membahas bersama-sama masalha pendidikn 

dan pengajaran di madrasah.  

 Diskusi kelompok adalah suatu kegiatan dimana sekelompok orang berkumpul dalam 

situasi tatap muka dan melalui interaksi lisan bertukar atau berusaha untuk mencapai suatu 

keputusan tentang masalah-maslah bersama. Adapun kegiatan diskusi diantaranya diskusi panel, 

seminar, lokakarya, kelompok studi, dan lain-lain yang berkaitan dengan permasalahan yang 

muncul dalam pengajaran dilembaga pendidikan.
52

 

b) Kunjungan kelas 

Kunjungan kelas dapat digunakan oleh kepla madrasah sebagai salah satu teknik untuk 

mengamati kegiatan pembelajaran secara langsung. Kunjungan kelas merupakan teknik yang 

sangat bermanfaat untuk mendapatkan informasi secara langsung tentang berbagai hal yang 
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berkaitan dengan professionalism guru dalam melaksanakan tugas pokonya mengajar, terutama 

dalam pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran, media yang digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran, dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, serta mengetahui secara 

langsung kemampuan peserta didik dalam menangkap ateri yang diajarkan. Berdasarkan hasil 

kunjungan kelas, kepala madrasah bersama guru bisa mendiskusikan berbagai permasalahan yang 

ditemukan, mencari jalan keluar atas permasalahan yang ditemukan dan menyusun program-

program pemecahan untuk masa yang akan datang, baik yang menyangkut peningkatan 

professionalism guru maupun yang menyangkut pembelajaran. Pelaksanaan kunjungan kelas oleh 

kepala madrasah dapat diberitahukan terlebih dahulu, tetapi dapat pula dilakukan secara 

mendadak sesuai dengan kebutuhan dan program kerja kepala madrasah, atau atas undagan 

guru.
53

 

Kunjungan kelas sering dipahami dengan kunjungan supervise. Kunjungan kelas 

merupakan teknik yang sangat efektif untuk mengamati secara langsung bagaimana guru 

mengajar, menggunakan metode, alat dan teknik mengajar. Dan tentunys kunjungan kelas ini 

dilakukan dengan teliti dan persiapan baik serta dilakanakan dengan hati-hati disertai budi bahasa 

yang baik pula.
54

 

c) Pembicaraan individual 

Pembicaraan individual merupakan teknik bimbingan dan konseling yang dapat 

digunakan oleh kepala madrasah untuk memberikan konseling pada setiap guru, baik yang 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, maupun masalah yang berkaitan dengan professionalism 

guru. Pembicaraan individual dapat menjadi strategi Pembina tenaga kependidikan yang sangat 

efektif, terutama memecahkan masalah yang menyangkut pribadi tenaga kependidikan. Meskipun 

demikian pembicaraan individual ini kadand-kadang dipandang negative oleh sebagain guru, 

yang merasa terusik privasinya. 

Pembelajaran individual dapat pla dilakukan tanpa harus melakukan kunjungan kelas 

terlebih dahulu jika kepala madrasah merasa bahwa guru memrlukan bantuan. Pembicaraan 

indivisual merupakan salah satu alat supervise penting karena dalam kesempatan tersebut, 

supervisor dapat berkerja secraa individual dengan guru sehubungan dengan maslah-masalah 

professional pribadinya. Masalah-masalah yang mungkin dipecahkan seperti penguasaan materi, 

metode, teknik dan prosedur dan lainnya yang berhubungan dengan proses pengajaran.
55

 

d) Simulasi pembelajaran 

Simulasi pembelajaran merupakan suatu tknik sipervisi berbentuk demonstrasi 

pembelajaran yang dilakukan oleh kepala madrasah, sehingga guru dapat menganalisa 

penampilan yang diamatinya sebagai intospeksi diri, walaupun sebenarnya tidak ada cara 

mengajar yang paling baik. Kegiatan ini dapat dilakukan Kepala Madrasah secara terprogram, 

misalnya sebulan sekali mengajar dikelas-kelas tertentu untuk mengadakan simulasi 

pembelajaran.
56

 

 Supervisor adalah seorang professional yang bertindak atas dasar kaidah-kaidah ilmiah 

untuk meningkatkan kinerja guru dan kualitas madrasah. Kelebihan dari pendidikan supervise 
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ialah dapat melihat permasalahan guna meningkatkan mutu akademis, terciptanya pembinaan 

untuk meningkatkan mutu akademis penciptaan situasi belajar yang lebih baik.
57

 

Pelaksanaan supervisi merupakan tugas kepala sekolah untuk melakukan pengawasan 

terhadap pendidik dan staf sekolahnya. Kegiatan ini juga mencakup penelitian, penentuan 

berbagai kebijakan yang diperlukan, pemberian jalan keluar bagi permasalahan yang dihadapi 

oleh seluruh pegawainya. Kepala madrasah dalam kedudukannya sebagai supervisor bertugas 

membimbing para pendidik dalam menentukan bahan pelajaran yang dapat meningkatkan potensi 

peserta didik, memilih metode yang akan digunakan dalam proses belajar-mengajar, 

menyelenggarakan rapat dewan Pendidik dan mengadakan kunjungan antar kelas, selain itu 

mengadakan penilaian cara dan metode yang digunakan oleh pendidik.  

Tugas seorang supervisor bukanlah untuk mengadili tetapi untuk membantu, mendorong, 

dan memberikan keyakinan kepada Pendidik. Bahwa proses belajar mengajar dapat dan harus 

diperbaiki. Pengembangan berbagai pengalaman, pengetahuan, sikap, dan keterampilan Pendidik 

harus dibantu secara profesional sehingga Pendidik tersebut dapat berkembang dalam 

pekerjaanya. Peran kepala madrasah sebagai supervisor merupakan aplikasi dari tugas dan 

tanggung jawab yang harus dilakukan oleh kepala madrasah. Adapun tugas dan tanggung jawab 

yang dilakukan kepala madrasah yang dikemukakan oleh suhertian adalah:  

1) membantu Pendidik dalam persiapan mengajar.  

2) membantu Pendidik dalam melaksanakan proses belajar mengajar.  

3) membantu Pendidik dalam menggunakan sumber dan media belajar.  

4) membantu Pendidik dalam menerapkan metode dan teknik mengajar  

5) membantu Pendidik dalam melaksanakan evaluasi belajar.  

6) membantu Pendidik dalam melakukan analisis belajar.  

7) membantu Pendidik dalam menganalisis kesulitan belajar siswa.
58

  

5. Peran kepala madrasah sebagai motivator   

 Peran kepala madrasah sebagai motivator yaitu memberikan motivasi kepada semua warga 

madrasah agar mereka dapat melaksanakan tugas tugas dimadrasah secra baik dan benar kemampuan 

kepala madrasah sebagai motivator dapat dilihat dari kemampuan kepala madarasah mengatur 

lingkungan kerja dimadrasah, kemampuan suasana kerja sehingga suasana kerja jadi nyaman dan 

dapat menimbulkan kreatifitas dan ide-ide yang cemerlang dari warga madrasah, disamping itu kepala 

sekolah harus mampu memberikan penghargaan seluruh warga madrasah yang berprestasi dan 

memberikan hukuman kepada warga madrasah yang melanggar aturan yang telah ditetapkan bersama.  

 Menurut Koonts Kepala Madrasah sebagai seorang pemimpin harus mampu mendorong 

timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan percaya diri para guru, staf dan siswa 

dalam melaksanakan tugas masing-masing, memberikan bimbingan dan mengarahkan para guru, staf 

dan para siswa serta memberikan dorongan mengacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan 

memberikan inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan.
59

 Motivasi merupakan dorongan yang terdapat 

dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam 

memenuhi kebutuhannya.
60

  Dorongan tersebutlah yang menjadi penggerak untuk melakukan sebuah 

tindakan nyata dalam pemenuhan suatu kebutuhan tersebut.  
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  Tugas dan fungsi kepala madrasah tentunya tidak sedikit salah satunya adalah sebagai 

motivator yang kita artikan disini adalah sebagai pendorong atau penggerak yaitu bagaimana kepala 

sekolah dapat mendorong atau menggerakkan bawahannya (tenagaa pendidik dan kependidikan) 

dalam pemenuhan tugas. Sebagai motivator, kepala madrasah memiliki strategi yang tepat untuk 

memberikan motivasi kepada para tenagaa kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan 

fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, suasana kerja, 

disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui 

pengembangan pusat sumber belajar.  

 Pengaturan lingkungan fisik, lingkungan adalah salah satu faktor terpenting dalam memenuhi 

rasa nyaman dan aman pada diri seseorang. Oleh karenanya pengaturan lingkungan fisik dapat 

berpengaruh pada motivasi kerja seseorang. Untuk itu kepala sekolah harus dapat membangkitkan 

semangat tenagaa kependidikan, agar dapat menjalankan tugasnya secara optimal. Dengan demikian 

diperlukan pengaturan lingkungan fisik yang baik untuk dapat memberikan rasa nyaman dan aman 

kepada bawahannya dalam bekerja, guna mendorong penyelesaian kerja yang optimal. Adapun 

pengaturan lingkungan fisik menurut mulyasa, yaitu mencangkup ruang kerja yang kondusif, ruang 

belajar, ruang perpustakana, ruang laboratorium, bengkel, serta mengatur lingkungan sekolah yang 

nyaman dan menyenangkan.
61

 

 Pengaturan suasana kerja, dalam bekerja tentunya seseorang membutuhkan suasana yang 

nyaman untuk dapat bekerja dengan baik. Nyaman dalam artian suasana yang dapat mendukung 

terlaksananya suatu pekerjaan atau tugas yang akan dilaksanakan. Lingkungan yang kondusif kiranya 

dapat menumbuhkan motivasi seseorang dalam bekerja atau dalam melaksanakan tugasnya. 

 Disiplin, dalam meningkatkan taraf kerja yang baik kiranya kepala sekolah perlu 

menanamkan kedisiplinan kepada semua bawahan termasuk pada dirinya sendiri. Dengan pemberian 

tauladan atau contoh berdisiplin yang baik pada bawahan dapat memotivasi bawahan untuk selalu 

disiplin dalam bekerja salah satunya dalam penyelesaian tugas. Melalui disiplin tersebut diharapkan 

dapat tercapai tujuan secara efektif dan efesien, serta dapat meningkatkan produktivitas sekolah.  

 Dorongan, untuk menggerakkan bawahan agar mau bekerja secara optimal dan penuh dengan 

rasa semangat tentunya kepala sekolah harus terus memotivasi bawahannya. Karena ada bawahan 

yang mau bekerja setelah dimotivasi. Setiap orang pasti memiliki karakteristik yang berbeda-beda, 

sehingga memerlukan perhatian dan pelayanan khusus pula dari pemimpinnya, khusunya pada 

pemberian motivasi.   

 Penghargaan. Penghargaan dapat berfungsi untuk meningkatkan prestasi kerja para tenagaa 

kependidikan. Melalui penghargaan ini para tenagaa kependidikan dapat dirangsang untuk 

meningkatkan profesionalisme kerja secara positif dan produktif. Karena ada orang yang mau 

meningkatkan kinerjanya untuk meraih suatu penghargaan tersebut penyediaan sumber belajar, untuk 

menunjang kegiatan belajar mengajar yang efektif, kepala sekolah harus menyediakan sumber belajar 

sesuai dengan kebutuhan sekolah. Dengan sumber belajar yang memadai tentunya kegiatan belajar 

mengajar akan terlaksana dengan baik.  

 Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa tugas kepala madrasah adalah memberikan kekuatan 

mental bagi guru, pegawai dan siswa. Kekuatan mental tersebut mendorong minat dan semangat 

kerja, serta dapat meningkatkan semangat belajar guru maupun siswa. Kehadiran kepala madrasah 

ditengah-tengah lingkungannya sangat didambakan sebagai motivasi ekstrinsik, bagi siswa maupun 

guru dan karyawan sebagai mitra kerja
62

 

Sebagai seorang pemimpin, kepala madrasah harus menjadi pribadi yang motivatif. Dia harus mampu 

berperan sebagai motivator, yang menyemangati dan membesarkan hati gruru, pegawai, siswa dan 

wali murid agar bekerja dan mendukung tercapainya tujuan sekolah. 

                                                             
61

 E Mulyasa, h. 120. 
62

 Alben Ambarita, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), h. 92. 



25 
 

 
 

 Oleh Karena itu, kepala madrasah aharuslah orang yang memiliki positif thinking, baik 

terhadap dirinya, orang lain, dan keadaan yang dihadapi. Kepala madrasah tak akan mampu berperan 

sebagai motivator bilamana dia hanya seorang yang berkeluh kesah dan penuh prasangka buruk 

(negative thinking). Selain ko petensi tersebut, kepala madrasah dituntut memiliki kompetensi untuk 

diteladani oleh orang-orang disekitarnya. 

a) Pengertian motivator 

 Motivator adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, 

agar mereka mau bekerja, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk 

mencapai kepuasan.
63

 

 Motivasi adalah dorongan atau rangsangan yang diberikan kepada sesorang agar memiliki 

kemampuan untuk bertindak. Dorongan ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya dengan 

meningkatkan upah kerjanya, reward dan imbalan yang merupakan bonus tertentu.
64

 

 Menurut MC. Donald motivasi adalah perubahan energy dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya ―feeling‖ dan didahului dengan tanggapan terhadap tujuan.
65

 

 Menurut Merle J Moskowits motivasi didefinisikan sebagai inisiatif dan pengarah tingkah 

laku dan pelajaran  otivasi sebenarnya merupakan pelajaran mengenai tingkah laku. Menurut 

American Encyclopedia motivasi adalah kecenderungan (suatu sifat yang merupakan pokok 

pertentangan) dalam diri seseorang yang membangkit topangan mengarah tindak-lanjutnya.
66

 

 Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian motivasi adalah 

dorongan dalam diri individu dan ketekunan seseorang dalam mencapai suatu tujuan. 

 Dari beberapa pendapat diatas, maka apat disimpulkan bahwa pengertian motivasi adalah 

dorongan dalam diri individu dan ketekunan seseorang dalam mencapai suatu tujuan. Dari pengertian 

yang dikemukakan oleh Mc Donald ini terkandung tiga elemen penting: 

1) Motivasi dimulai dengan suatu perubahan tenaga dalam diri seseorang bahwa motivasi itu 

mengawali terjadinya perubahan-perubahan energy pada setiap individu manusia. 

Perkembangan motivasi akan membawa pada beberapa perubahan energy didalam sistem 

―neourophysiological‖ yang ada pada orgasme manusia. Karena menyangkut perubahan 

energy manusia (walaupun motivasi itu muncul dalam diri manusia), penampakannya akan 

menyangkut kegiatan fisik manusia. 

2) Motivasi itu ditandai oleh dorongan afektif, motivasi ditandai dengan  unculnya rasa 

―feeling‖ afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan 

kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkahlaku manusia. 

3) Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi mencapai tujuan, motivasi akan dirangsang karena 

adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, 

yakni tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya 

karena terangsang atau terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan.
67

 

b) Teori motivasi  

Berikut dikemukakan beberapa teori tentang motivasi, antara lain :  

1) Teori maslow 

                                                             
63

 Malayu Hasibuan, Organisasi Dan Motivasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 95. 
64

 Hikmat, Manajemen Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011). 
65

 Sardiman AM, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 73. 
66

 Malayu Hasibuan, Manajemen Dasar Pengertian Dan Masalah (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 219. 
67

 Sardiman AM, h. 74. 



26 
 

 
 

Maslow merupakan tokoh yang mencetuskan teori hierarki kebutuhan. Menurut maslow hierarki 

kebutuhan sesungguhnya dapat digunakan untuk mendeteksi motivasi manusia. Hierarki itu 

didasarkan pada anggapan bahwa pada waktu orang telah memuaskan satu tingkat kebutuhan 

tertentu, mereka ingin bergeser ke tingkat yang lebih tinggi. Maslow mengemukakan lima tingkat 

kebutuhan yaitu : 

a) Kebutuhan fisiologikal (fisiological needs).  

Kebutuhan dasar yang harus dipenuhi manusia. Contoh kebutuhan ini adalah kebutuhan akan 

sandang, pangan, papan, istirahat, rekreasi, tidur, dan hubungan seks. Untuk memenuhi 

kebutuhan ini manusia biasanya berusaha keras untuk mencari rezeki.  

b) kebutuhan keselamatan (safety needs, security needs) 

Setelah kebutuhan fisiologikal terpenuhi, maka muncul kebutuhan baru yang diinginkan 

manusia, yaitu kebutuhan akan keselamatan atau rasa aman. Contoh kebutuhan ini antara lain 

menabung, mendapatkan tunjangan pensiun, memiliki ansuransi, memasang pagar, teralis 

pintu, dan jendela.  

c) Kebutuhan berkelompok (social needs, love needs, belonging needs, offection needs)  Setelah 

kebutuhan keselamatan atau rasa aman terpenuhi maka muncul pula kebutuhan baru yang 

diinginkan manusia, yaitu kebutuhan hidup berkelompok, bergaul, bermasyarakat, ingin 

mencintai dan dicintai, serta ingin memiliki dan dimiliki.  

d) Kebutuhan penghargaan (esteem needs, egoistic needs), setelah kebutuhan berkelompok 

terpenuhi maka muncul kebutuhan baru yang diinginkan manusia, yaitu kebutuhan akan 

penghargaan atau ingin berprestasi.  

e) Kebutuhan aktualisasi diri (self-actualization needs, selfrealization needs, self-fulfillment 

needs, self-expression needs). Setelah kebutuhan penghargaan terpenuhi, maka muncul 

kebutuhan baru yang diinginkan manusia, yaitu kebutuhan akan aktualisasi diri atau realisasi 

diri, atau pemenuhan kepuasan atau ingin berprestise. Contoh kebutuhan ini antara lain 

memiliki sesuatu bukan hanya karena fungsi tetapi juga gengsi, mengoptimalkan potensi 

dirinya secara kreatif dan inovatif, ingin mencapai taraf hidup yang serba sempurna atau 

derajat yang setinggi-tingginya.
68

 

2) Teori herzberg teori motivasi herzbergs : menurut teori ini motivasi yang ideal adalah peluang 

untuk melaksanakan tugas yang lebih membutuhkan keahlian dan peluang untuk 

mengembangkan kemampuan. Menurutnya ada dua faktor penting yang mempengaruhi 

produktivitas kerja seseorang, yakni faktor pemeliharaan dan faktor motivator.
69

 

a) Faktor pemeliharaan: yang menghubungkan dengan hakikat pekerja yang ingin memperoleh 

ketenangan badaniah. Dalam bekerja kebutuhan dapat disamakan dengan kebutuhan akan 

gaji, kepastian pekerja dan supervisi yang bik. Jadi faktor-faktor ini bukanlah sebagai 

motivator, akan tetapi merupakan keharusan bagi perusahaan.  

b) Faktor-faktor motivasi: faktor-faktor ini merupakan faktor-faktor motivasi yang menyangkut 

kebutuhan psikologi yang berhubungan dengan penghargaan terhadap pribadi yang secara 

langsung berkitan dengan  pekerjaan, misalkan ruangan yang nyaman, penempatan kerja yang 

sesuai dan lainnya.  

3) Teori mccelland 

Mccelland mengetengahkan teori motivasi yang berhubungan erat dengan teori belajar. 

Mccelland berpendapat bahwa banyak kebutuhan yang diperoleh dari kebudayaan. Tiga dari 

kebutuhan mccelland ialah :  

a) Kebutuhan akan prestasi (need of achievement). Motivasi berprestasi ialah dorongan dari 

dalam diri untuk mengatasi segala tantangan dan hambatan dalam upaya mencapai tujuan.  
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b) Kebutuhan akan afiliasi (need of affilition). Motivasi afiliasi ialah dorongan untuk 

berhubungan dengan orang lain atau dorongan untuk memiliki sahabat sebanyakbanyaknya.  

c) Kebutuhan akan kekuasaan (need of power). Motivasi berkuasa ialah dorongan untuk 

memengaruhi orang lain agar tunduk kepada kehendaknya.
70

 

4) Teori mcgregor  

Teori yang dikembangkannya dikenal dengan teori x dan teori y. Teori ini beranggapan bahwa 

menejer terori x memandang para pekerja sebagai pemalas yang tidak dapat diperbaiki. 

Sedangkan manajer teori y memandang bekerja harus seimbang dengan istirahat dan bermain, 

dan bahwa pada orang-orang pada dasarnya cenderung untuk bekerja keras dan melakukan 

pekerjaan dengan baik. Dengan demikian teori ini menjelaskan bahwa seorang manajer itu 

mengayomi akan dengan jelas memengaruhi cara mereka menangani dan memotivasi bawahan.
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c) Langkah-langkah memotivasi  

Dalam memotivasi bawahan pemimpin harus memperhatiakan langkah-langkah memotivasi yaitu  

1) Pemimpin harus tahu apa yang harus dilakukan oleh bawahan  

2) Pemimpin harus beroirentasi kepala kerangka acuan orang  

3) Tiap orang berbeda-beda di dalam memutuskan kebutuhan  

4) Setiap pemimpin harus membersihkan contoh yang baik bagi guru  

5) Pemimpin mampu mempergunakan keahlian dalam berbagai bentuk  

6) Pemimpin harus berbuat dan berlaku realistis.  

d) Fungsi Motivator 

Motivasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan kita. Karena motivasi 

mempunyai dua fungsi, yaitu : (1) mengarahkan, (2) mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan.
72

 

1) Mengarahkan (directional function) motivasi dapat berfungsi mengarahkan apabila sesuatu 

sasaran atau tujuan merupakan sesuatu yang diinginkan oleh individu, sehingga motivasi 

berperan mendekatkan individu pada pencapaian suatu tujuan.  

2) Mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan (activating and energizing finction) motivasi dapat 

berfungsi mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan apabila motivasi yang didapat besar atau 

kuat, maka seseorang akan melakukan suatu kegiatan dengan sungguh-sungguh, terarah dan 

penuh semangat, sehingga kemungkinan akan berhasil lebih besar.  

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa motivasi berfungsi mengarahkan, apabila 

seseorang mempunyai keinginan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Arahan tersebutlah yang 

nantinya diharapkan dapat membawa pada suatu keberhasilan. Selain itu motivasi juga berfungsi 

mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan, apabila dalam suatu kegiatan didalamnya terdapat 

motif yang kuat, dan kekuatan tersebutlah yang menjadi pendorong atau penggerakkan dalam 

menjalankan suatu kegiatan sehingga kemungkinan akan berhasil lebih besar.  

e) Jenis-jenis motivasi  

Bila dilihat dari fungsinya tentunya motivasi sangat penting bagi kehidupan kita, karena 

motivasi dapat menjadi penggerak yang dapat mengarahkan kepada suatu hasil (tujuan). Terlebih 

lagi pada dunia pendidikan, hendaknya kepala sekolah harus dapat memberikan motivasi kepada 

guru agar guru terdorong untuk semangat dalam menyelesaikan tugas dan fungsinya. Untuk itulah 

motivasi dapat dibedakan menjadi:  

Menurut sudut sumber yang menimbulkannya, motif dibedakan menjadi dua macam, yaitu motif 

intrinsik dan motif ekstrinsik.  
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1) motif intrinsik, motivasi yang memang telah ada dalam diri individu sendiri, yaitu sesuai atau 

sejalan dengan kebutuhannya.  

2) motif ekstrinsik, timbul karena ada rangsangan dari luar individu. Yang memotivasi adalah 

orang lain bukan dari dalam diri sendiri.
73

 

Menurut sifatnya motivasi dibedakan atas tiga macam, yaitu :  

1) motivasi takut atau fear motivation, individu melakukan sesuatu perbuatan karena takut.  

2) motivasi insentif atau incentive motivation, individu melakukan suatu perbuatan untuk 

mendapatkan suatu insentif.  

3) sikap atau attitude motivation atau self motivation. Motivasi ini lebih bersifat intrinsik, 

muncul dalam diri individu.
74

 

Menurut prakteknya motivasi dibedakan atas dua jenis antara lain (biasanya dipraktekkan pada 

perusahaan) :  

1) motivasi positif, manajer memotivasi bawahannya dengan memberikan hadiah kepada 

mereka yang berprestasi baik.  

2) motivasi negatif, manajer memotivasi bawahannya dengan memberikan hukuman kepada 

mereka yang pekerjaannya kurang baik motivasi.
75

 

Dalam uraian tersebut maka dalam hal ini penulis mengambil kesimpulan bahwa pada dasarnya 

motivasi ini dapat dibedakan menjadi dua bagian penting, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Namun demikian antara motivasi tersebut, motivasi intrinsiklah yang paling 

berpengaruh dan tahan lama serta dapat memberikan hasil yang memuaskan pada diri seseorang, 

karena motivasi ini timbul atas dasar kesadaran sendiri untuk memperoleh hasil yang diinginkan.  

f) Asas-asas motivasi  

Suatu program motivasi akan berhasil dengan baik apabila memperhatikan asas-asas motivasi 

sebagai berikut.  

1) Asas mengikut sertakan, artinya mengajak bawahan untuk ikut berpartisipasi dan 

memberikan kesempatan kepada mereka mengajukan pendapat, rekomendasi dalam proses 

pengambilan keputusan.  

2) Asas komunikasi, artinya menginformasikan secara jelas tentang tujuan yang ingin dicapai, 

cara-cara mengerjakan dan kendalakendala yang dihadapi.  

3) Asas pengakuan, artinya memberikan penghargaan, pujian dan pengakuan yang tepat secara 

wajar kepada bawahan atas prestasi kerja yang dicapainya.  

4) Asas wewenang yang didelegasikan, artinya memberi kewenangan, dan kepercayaan diri 

pada bawahan, bahwa dengan kemampuan dan kreativitasnya ia mampu mengerjakan tugas-

tugas itu dengan baik.  

5) Asas adil dan layak, artinya alat dan jenis motivasi yang diberikan harus berdasarkan atas 

―keadilan dan kelayakan‖ terhadap semua 39 karyawan. Contohnya pemberian hadian atau 

hukuman terhadap semua karyawan harus adil dan layak kalau masalahnya sama.  

6) Asas perhatian timbal balik, artinya bawahan yang berhasil mencapai tujuan dengan baik, 

maka pimpinan harus bersedia memberikan alat dan jenis motivasi, atau dapat disebut sebagai 

kerjasama yang saling menguntungkan kedua belah pihak.  

Selain asas-asas motivasi adapun prinsip-prinsip motivasi yang dapat diterapkan untuk 

memotivasi tenagaa kependidikan agar mau dan mampu meningkatkan kinerjanya, diantaranya :  
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1) Tenagaa kependidikan akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang dilakukan menarik, dan 

menyenangkan.  

2) Tujuan kegiatan harus disusun dengan jelas dan diinformasikan kepada tenagaa kependidikan 

sehingga mereka mengetahui tujuan dia bekerja. Tenagaa kependidikan juga dapat dilibatkan 

dalam penyusunan tujuan tersebut.  

3) Para tenagaa kependidikan harus selalu diberitahu tentang hasil dari setiap pekerjaannya.  

4) Pemberian hadiah lebih baik dari pada hukuman, namun sewaktuwaktu hukuman juga 

diperlukan.  

5) Memanfaatkan sikap-sikap, cita-cita dan rasa ingin tahu tenagaa kependidikan.   

6) Usahakan untuk memperhatikan perbedaan individual tenagaa kependidikan, misalnya 

perbedaan kemampuan, latar belakang dan sikap mereka terhadap pekerjaannya.  

7) Memenuhi kebutuhan tenagaa kependidikan dengan memperhatikan kondisi fisiknya, 

memberikan rasa aman, menunjukkan bahwa pimpinan memperhatikan mereka, mengatur 

pengalaman sedemikian rupa sehingga setiap tenagaa kependidikan pernah memperoleh 

kepuasan dan penghargaan.
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B. Kinerja Guru 

1. Pengertian Kinerja Guru 

 Mengingat kinerja guru  terdiri ari dua kata yaitu kinerja dan guru maka akan diuraikan satu-

satu terlebih dahulu kemudian akan dijelaskan secara utuh sehingga akan tergambar pengertian 

keduanya. Kinerja adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang dalam suatu organisasi atau 

lembaga pendidikan utuk mencapai tujuan berdasarkan atas standarisasi atau ukuran dan waktu yang 

telah disesuaikan dengan jenis pekerjaannya dan sesuai dnegan norma dan etika yang telah 

ditetapkan.
77

 

 Sedangkan ahli lain berpendapat bahwa kinerja merupakan hasil dari fungsi pekerjaan atau 

kegiatan tertentu yang didalamnya terdiri dari tiga aspek yaitu kejelasan tugas atau pekerjaan yang 

menjadi tanggungjawabnya; kerjelasan hasil yang diharapkan dari suatu pekerjaan atau fungsi; 

kejelasan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan agar hasil yang diharapkan 

dapat terwujud.
78

 

 Berdasarkan beberapa penjelasan tentang pengertian kinerja dapat dipahami bahwa kinerja 

adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh seseorang dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. 

Kinerja dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. 

 Sedangkan guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak disiknya 

didepan kelas disamping itu orang yang membimbing, mengajar dengan pengetahuan yang bersifat 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Hal ini sebagaimana dinyatakan didalam Undang-Undang no. 14 

tahun 2005 sebagai berikut: 

 ―Guru adalah pendidik professional yang tugas utamanya mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah‖.
79
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 Pendapat lain yang menyatakan bahwa guru adalah ―salah satu komponen manusiawi yang 

dalam proses belajar mengajar ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang 

potensial didalam pembangunan‖.
80

 

 Adapun persefektif islam, guru disebut dengan 1) Ustad, yitu orang yang ditunut untuk 

berkomitmen dengan profesinya. 2) Mualim, yaitu orang yang menjelaskan hakikat ilmu, 3) 

Murabbiy, yaitu orang yang membimbing, 4) Mudarris, yaitu orang yang mencerdaskan orang lain, 

dan 5) Muaddib, yaitu oaring yang membangun peradaban‖.
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 Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa guru adalah orang yang memberikan 

pengetahuan dan bimbingan yang berisikan tentang ilmu pengetahuan yang nantinya dipergunakan 

pada masa-masa yang akan datang. 

 Berdasarkan pendapat tersebut diatas dapat dipahami bahwa kinerja guru adalah kemapuan 

kerja untuk mendidik dan memberikan dorongan kepada peserta didik agar lebih professional didalam 

menjalankan tugasnya dan tanggungjawabnya untuk memenuhi kebutuhan yang ia butuhkan.    

2. Pengembangan Kinerja Guru 

 Manjemen kinerja merupakan suatu asaha untuk mencapai peningkatan yang terus menerus 

dalam kinerja baik kinerja individu  pegawai maupun kinerja organisasi atau lembaga pendidikan, 

maka upaya untuk mengembangkan dan meningkatkan kinerja menjadi hal yang amat menentukan 

dalam pencapaian tujuan organisasi atau lembaga pendidikan. proses dalam manajemen kinerja pada 

akhirnya harus dapat membantu organisasi atau lembaga pendidikan dalam menidentifikasi 

kesenjangan kinerja antara kinerja yang actual dengan kinerja yang diharapkan sesuai dengan 

rrencana dan tareget kinerja yang telah ditentukan. Disamping itu meningkatnya tuntutan masyarakat 

akan peran organisasi atau lembaga pendidikan serta perubahan dalam kehidupan social, ekonomi, 

budaya dan masyarakat sebagai dampak dari globalisasi saat ini, jelas memerluka respon organisasi 

atau lembaga pendidikan untuk terus menerus melakukan peninjauan akan rencana dan target kinerja, 

agar respons organisasi atau lembaga pendidikan terhadap semua itu akan tepat dan efektif, sehingga 

peran organisasi akan tetap dirasakan secara lebih baik dan meningkat oleh masyarakat. 

 Dengan demikian, maka diperlukan upaya organisasi untuk terus menerus mengembangkan 

kinerja pegawai agar dapat mengantisipasi berbagai perubahan yang terjadi di masyarakat. 

Pengembangan kinerja pegawai ini harus merupakan suatu keterkaitan dengan tujuan dan strategi 

organisasi. Oleh karena itu pengembangan dan peningkatan kinerja pegawai perlu dilakukan dalam 

bingkai organisasi atau lembaga pendidikan yang dapat mengkondisikan atau mendorong terjadinya 

proses pengembangan dan peningkatan kinerja individu pegawai. Pengembangan kinerja individu 

pegawai harus merupakan penjabaran dari rencana strategi organisasi atau lembaga pendidikan agar 

arah dan tujuan serta target kinerja yang ingin dicapai dan dikembangkan menjadi bagian yang 

terintegrasi dengan tujuan organisasi atau lembaga pendidikan. 

 Pengembangan kinerja sumber daya manusia dalam organisasi merupakan suatu proses yang 

berkelanjutan, Wana Sanjaya berpendapat bahwa ‖siklus proses pengembangan kinerja terdiri dari 

tiga tahapan yaitu tahap perencanaan kinerja, tahap eksekusi yang mencangkup monitoring 

perkembangan coaching, supervisei dan penyesuaian rencana dan tahap penilaian atas hasil kerja‖.
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 Perencanaan hasil berkaitan dengan kreteria persetujuan hasil berdasarkan tujuan kinerja dan 

pemilihan kompetensi yang mendukung pada kinerja tersebut. Coaching adalah kerja sama antara 

pimpinan dan pegawai untuk mendiskusikan kemajuan pegawai, melakukan bimbingan individual, 

pengajuan dan penyesuaian persetujuan serta pemberian umpan balik.penilaian yang di maksudkan 

untuk melihat apakah seluruh kesepatan terpenuhi. Pengembangan kompotensi yang berorientasi 

pekerjaan adalah tahapan dimana pengembangan kompotensi pegawai di lakukan melalui berbagai 

kegiatan seperti kursus-kursus atau pelatihan dalam pekerjaan atau kegitan lain yang merupakan 

program pengembangan pegawai. 

 Dengan melihat apa pentingan pengembangan pegawai bagi peningkatan kinerja organisasi 

atau lembaga pendidikan secara keseluruhan, maka upaya untuk mengembangkan kinerja pegawai 

secara  individual perlu menjadi bagian dari strategi organisasi atau lembaga pendidikan, oleh karena 

itu aplikasi oleh manajeman kinerja dalam organisasi atau lembaga pendidikan harus dapat 

memungkinkan kondusifitas organisasi bagi terjadinya pengembangan yang berkesinambungan. Titik 

awal (starting point) dari upaya pengembangan dan peningkatan kinerja adalah perlunya menjadi 

organisasi sebagai pembelajar (learning organization). Penting pembelajaran dalam kontek 

pengembangan dan peningkatan kinerja juga di kemukakan oleh Rampersad dalam bukunya Total 

Perfipormance Scorecart  (TPS) yang di kutip oleh Sondang P. Siagian bahwa: terdapat tiga 

komponen penting dalam total performen scorecart yaitu perbaikan, pengembangan dan perbaikan.‖
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Ketiga komponen tersebut amat penting dalam upaya mendorong pada terwujud nya kinerja 

organisasi dan kinerja individu yang tinggi, yang berarti bahwa organisasi perlu mempunyai orientasi 

pada pembelajaran yang tinggi, karna baik peningkatan maupun pengembangan semua nya melibat 

aktivitas belajar. 

 Pengembangan kinerja individu yang efektif memerlukan system manajemen kinerja yang 

tepat, secar umum A. Anwar Abu Prabu Mangkunegara mengemukakan garis-garis besar system 

manajemn kinerja yang di rancang dengan baik (well-designed pormance management system ) yang 

meliputi: 

a. Pernyataan yang jelas akan tujuan organisasi\tim yyang memungkinkan kinerja individu ter arah 

pada tujuan serta sebagai dasar evaluasi kinerja; 

b. Indentifikasi yang jelas akan kompetensi utama yang diperlukan oleh pekerjaan; 

c. Manjemen kinerja hendeknya menggunakan metode kolaborasi dalam mengembangkan kinerja 

individu serta menentukan indicator kinerja kunci; 

d. Melakukan feedback atau umpan balik secara teratur atas kinerja, dan 

e. Oganisasi hendaknya menyediakan kesempatan pelatihan dan pengembangan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pegawai yang dapat mendukung pada ketercapaian 

kinerja tingkat tinggi (high-level performance). 

 Upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai pada dasarnya merupakan suatu kebutuhan 

organisasi yang tidak pernah berakhir, ini disebabkan pengembangan dan peningkatan kinerja tidak 

haya dilakukan jika terjadi kesenjangan antara kinerja actual dengan kinerja yang dihaapkan, tapi juga 

pengemabngan dan peningkatan tersebut harus tetap dilaksanakan meskipun tidak terjadi 

kesenjangan, sebab perubahan lingkungan eksternal organisasi yang sangat cepat dewasa ini akan 

mendorong pada meningkatnya tuntutan yang lebih tinggi pada organisasi. Oleh karena itu, strategi 

penegembangan organisasi kea rah organisasi pembelajaran (learning organization) menjadi amat 

penting agar pengembangan dan peningkatan kinerja pegawai menjadi suatu bagian yabg tak dapat 

terpisakhan dari organisasi. Kondisi ini adalah kondisi yang efektif, karena kondisi tersebut 

merupakan salah satu fondasi bagi pengembangan kinerja. 
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 Dengan demikian, maka kinerja inovatif guru merupakan kinerja yang menerapkan hal-hal 

baru dalam melaksanakan peran dan tugas yang diemban oleh guru tersebut, oleh karena itu maka 

pemhaman kinerja inovatif guru dilihat dalam konteks pelaksanaan tugas dan kewajiban yang harus 

dilaksanakan guru sebagai pendidik di madrasah 

a. Guru dalam proses pembelajaran 

 Tenaga Pendidik Di Perguruan Tinggi disebut Dosen, sementara Tenaga Pendidik pada 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar Dan Menengah disebut guru. Meskipun sama-

sama sebagai pendidik namun peran dan fungsi mereka sedikit berbeda, hal ini tercermin dari 

pengertian keduanya yang tercantum dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 tahun 

2005 dalam Bab 1 Psal 1disebutkan sebagai berikut : ― Guru adalah pendidik professional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,menilai dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah‖. 

 Tanpa mengurangi dan meniadakan peran serta fungsi yang lain, kinerja guru sebagai 

pelaksanaan tugas dan kewajiban sebagai pedidik merupakan salah satu factor yang memegang 

peranan penting dalam keberhasilan pendidikan. karena apapun tujuan-tujuan dan putusan-

putusan penting tentang pendidikan yang dibuat oleh para pembuat kebijakan sebenarnya 

dilaksanakan dalam situasi belajar mengajar dikelas. Sementara itu, tugas/kewajiban guru 

menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 20 adalah sebagai berikut: 

1) Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai 

dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 

2) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara 

berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, tehknologi dan seni. 

3) Bertindak objektif dan tidak deskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, atau 

latar keluarga dan status social ekonomi peserta didik dalam pembelajaran. 

4) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hokum, dank ode etik guru, serta nilai-

nilai agama dan etika; dan 

5) Memelihara dan memupuk perstuan dan kesatuan bangsa.
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 Kutipan Undang-Undang tersebut menujukan bahwa kewajiban guru pada dasarnya 

merupakan kegiatan yang harus dilakukan guru dalam menjalankan peran dan fungsinya di 

Sekolah, dimana aspek pembelajaran merupakan hal utama yang harus diutamakan oleh guru, 

disamping pengembangan professional sebagai pendidik guna meningkatkan kemampuan dalam 

melaksanakan tugas ssebagai pendidik serta sebagai pihak yang cukup dominan dalam proses 

pembelajaran, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dan Hadits Rasulullah SAW sebagai 

berikut: 

                                  

      

Artinya :“Katakanlah: “Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemapuanmu, sesungguhnya aku 

berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui siapakah (diantara kita) yang akan 

memperoleh hasil yang baik dari dunia. Sesungguhnya, orang-orang yang zalim itu 

tidak akan mendapat keberuntungan”. (QS. Al- An’am : 135)85
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 Berdasarkan ayat diatas jelas bahwa didalam alqur‘an allah sangat menganjurkan kepada 

ummatnya agar dalam melakukan sesuatu sesuai dengan kemapuan yang dimilikinya, dalam 

artian apabila kita seseorang muballigh maka berbuatlah sesuai dengan kemampuannya begitu 

pula apabila kita seorang pendidik maka berbuat sesuai dengan kemapuan yang dimilikinya.
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Dan bersadarkan hadits Nabi Muhammad SAW yang Artinya :“Dari abu Hurairah R.A. berkata 

bahwa : Rasulullah SAW bersabda “ Jika sesuatu urusan diserahkan kepada orang yang bukan 

ahlinya (bidangnya), maka tunggulah saat kehancurannya”. (HR Ahmad Bin Hambali)
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 Bersadarkan hadits diatas jelas bahwa sebagai seorang pendidik merupakan tugas yang 

membutuhkan sesuatu yang keseriusan profesi guru bukanlah hal yang mudah, disini dibutuhkan 

kemapuan khusus atau kompetensi dalam menjalankan tugasnya, jika seorang pendidik tanpa 

dinekali dengan ilmu ke-profesionalannya maka tujuan yang diharapkan tidak akan tercapai 

dengan optimal. 

b. Guru Dalam Pengembanga Profesi 

Guru merupakan kinerja professional sehingga tepat bila dikatakan suatu profesi. Sebagai 

suatau profesi pengembangan kemampuan dan peningkatan kompetensi merupakan hal penting 

yang dapat memberikan kontribusi signifikan bagi peningkatan kualitas pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah. Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 ayat B 

disebutkan bahwa salah satu tugas guru adalah ―meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi 

akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

tekhnologi dan seni. 

Dalam hal ini memiliki pengetian bahwa kinerja guru didalam mengembangakan profesi 

menjadi gambaran akan pelaksanaan tugas yang berorientasi kedepan sebagai dasar yang perlu 

untuk menghadapi berbagai tantangan perubahan sebagai akibat dari globalisasi.  

3. Indikator Kinerja Guru 

 Kinerja merupakan indicator kesuksesan dalam suatu organisasi, maka dipandang penting 

untuk mengukur karakteristik tenaga kerjanya. Kinerja guru merupakan kulminasi dari tiga 

elemen yang saling berkaitan yakni keterampilan, upaya sifat keadaan dan kondisi eksternal. 

Keterampilan merupakan modal yang penting yang harus dibawa seorang ketempat kerja seperti 

pengamalan, kemampuan, kecakapan-kecakpan antara probadi serta kecakapan teknik. Upaya 

tersebut diungkap sebagai motivasi yang diperhatikan karyawan untuk menyelesaikannya. 

 Sedangkan kondisi eksteral adalah tingkat sejauh mana konsidi eksternal mendukung 

produktivitas kerja. Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi karena guru 

mengemban tugas profesionalnya artinya tugas-tugas hanya dapat dikerjakan dengan kompetensi 

khusus yang diperoleh melalui program pendidikan. Guru memiliki tanggungjawab yang secara 

garis besar dapat dikelompokkan yaitu: 1) Guru sebagai pengajar, 2) Guru sebagai pembimbing, 

3) Guru sebagai administrator kelas.
88

 

 Untuk keperluan analisis tugas guru sebagai pengajar, maka kemampuan guru atau 

kompetensi guru yang banyak hubungannya dengan usaha meningkatkan proses dan hasil belajar 

dapat diguguskan kedlam empat kemapuan yakni: 1) Kemampuan menyusun rencana 

pembelajaran, 2) Kemampuan melaksanakan pembelajaran, 3) Kemampuan mengadakan 
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hubungan antar pribadi, 4) Kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar, 5) Kemampuan 

melaksanakan program remedial.
89

 

  Sedangkan menurut Direktorat Tenaga Kependidikan Depdiknas guru yang memiliki 

kinerja adalah guru yang mampu : 

a. Menyusun pembelajaran 

b. Melaksanakan inetraksi pembelajaran 

c. Menilai peserta didik 

d. Melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta didik 

e. Menguasai bahan kajian akademik (mata pelajaran diajarkan) 

f. Mengembangkan profesi.
90

 

Adapun menurut Ngalim Purwanto Kinerja guru dapat dilihat dari : 

a. Menerapkan kurikulum sesuai dengan karakter anak didik 

b. Mengadakan komunikasi 

c. Mengembangkan dan meningkatkan mutu profesinya 

d. Melakukan tugas profesinya dengan disiplin 

e. Menciptakan dan memelihara hubungan sesama guru.
91

 

 Dalam upaya meningkatkan kinerja guru terdapat beberapa kegiatan yang perlu dilakukan 

diantaranya yaitu melalui pembinaan disiplin, pemberian motivasi, penghargaan (reward) dan 

persepsi. Untuk mewujudkan pembinaan disiplin, madrasah harus mampu menumbuhkan sikap 

disiplin setiap guru di madrasahnya. Terkait pemberian motivasi, kepala madrasah harus memiliki 

strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada guru agar meningkatkan produktifitas 

kerjanya. 

 Selanjutnya mengenai pemberian penghargaan (reward) kepada guru, kepala madrasah 

harus benar-benar melakukannya secara tepat, efektif, dan efisien, agar hal tersebut tidak 

menimbulkan dampak negatif terhadap pengelolaaan madrasah secara menyeluruh. Kemudian ya 

g terakhir yaitu persepsi, didalam hal ini kepala madrasah dituntut untuk memunculkan persepsi 

yang baik bagi setiap guru terhadap kepemimpinan dan lingkungan madrasah, agar tercipta iklim 

kerja yang kondusif sehingga dapat meningkatkan kinerja setiap guru 

4. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

 Beberapa teori menerangkan tentang-faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seorang 

baik sebagai individu atau sebagai individu yang ada dan bekerja dalam suatu lingkungan. 

Sebagai individu setiap orang mempunyai ciri dan karakteristik yang bersifat fisik maupun non 

fisik. Dan manusia yang berada dalam lingkungan maka keberadaan serta perilakunya tidak dapat 

dilepaskan dari lingkungan tempat tinggal maupun tempat kerjanya. 

Tugas kepala madrasah sebagai manajer adalah melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yang 

berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan mengevaluasi kinerja guru. Untuk 

menyusun rencana kinerja guru, kepala madrasah melibatkan semua unsur personalia sekolah. 

Dengan diterapkannya manajemen sumber daya manusia oleh kepala madrasah atau dalam istilah 

manajemennya adalah manajer telah direspon oleh tenaga pendidik yang ada di Madrasah. 

Mereka dengan rasa tanggungjawab dan secara professional sebagai tenaga pendidik telah 

melaksanakan tanggungjawab atau tugas yang dibagikan (job description). Apabila dalam 
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melaksanakan kinerja guru mengalami kesulitan disarankan untuk mencari literature yang 

berkaitan dengan MSDM dan mengatasi sendiri kesulitan   

 Guru merupakan ujung tombok keberhasilan pendidikan dan dianggap sebgai orang 

memiliki perana penting dalam pencapaian tujuan pendidikan yang merupakan cerminan mutu 

pendidikan. keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak lepas dari 

pengaruh faktor internal maupun ekstranal dan membawa dampak pada perubahan kerja guru. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru yang dapat di ungkap tersebut di antara lain: 

a. Kepribadian Dan Dedikasi 

 Setiap guru memiliki pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi yang mereka 

miliki.ciri-ciri inilah yang dapat membedakan seorang guru dari guru lainnya. Kepribadian 

sebenarnya adalah suatu  masalah abstrak, yang hanya dapat di lihat dari penampilan, 

tindakan, ucapan, cara berpakaian dan dalam menghadapi setiap persoalan. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat bahwa kepribadian sesunnguhnya adalah abstrak, sulit dilihat atau di 

ketahui secara nyata, dan dapat di ketahui adalah penampilan atau bekasnya dalam segala 

segi dan aspek kehidupan misalnya dalam tindakannya, ucapan, cara bergaul, berpakaian dan 

dalam menghadapi setiap persoalan atau masalah, baik yang ringan maupun yang berat. 

Kepribadian inilah yang akan menentukan apakah guru tersebut menjadi pendidik dan 

Pembina yang baik bagi anak didik nya atau kah akan menjadi perusak atau penghancur masa 

depan anak didiknya, terutama bagi anak didik yang masih kecil dan mereka yang sedang 

mengalami goncangan jiwa. Kepribadian adalah satu cerminan dari citra seorang guru dan 

akan mempengaruhi interaksi antara guru dan anak didiknya. 

b. Pengembangan Profesi 

 Propesi guru kian menjadi perhatian seiring dengan perubahan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang menuntut kesiapan agar tidak ketinggalan.propesi ialah suatu jabatan atau 

pekerja biasa seperti halnya dengan pekerjaan lainnya. Tetapi pekerjaan itu harus di terapkan 

kepada masyarakat untuk kepentingan umum, bukan untuk kepentingan individual, 

kelompok, atau golongan tertentu. 

 Dalam melaksanakan pekerjaan itu harus memenuhi norma-norma yag telah di 

tetapkan. Orang yang melakukan pekerjaan propesi itu harus ahli, orang yang sudah memiliki 

gaya pikir, ilmu dan keterampilan yang tinggi. Disamping itu ia juga di tuntut bertanggung 

jawab atas segala tindakan dan hasil karya nya yang meyangkut propesi tersebut. 

c. Kemampuan Mengajar 

 Untuk melaksankan tugas-tugas dengan baik,guru memerlukan kemampuan.guru 

harus memiliki kemampuan merencanakan pengajaran, menuliskan tujuan pengajaran, 

menyajian bahan pelajaran, memberikan pertanyaan kepada siswa, mengajarkan konsep, 

berkomunikasi dengan siswa, mengamati kelas dan mengevaluasi hasil belajar. 

Penguasaan seperangkat kompotensi yanga meliputi kompotensi keterampilan proses dan 

kompotensi penguasaan pengetahuan merupakan unsur yang di kaborasikan dalam bentuk 

satu kesatuan yang utuh dan membentuk struktur kemampuan yang harus di miliki seorang 

guru, sebab kompotensi merupakan sepangkat kemampuan guru searah dengan kebutuhan 

pendidikan di madrasah, tuntutan masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

d. Kedisiplinan 

 Disiplin adalah suatu keadaan  tertib dimana orang yang bergabung dalam suatu 

organinasi harus tunduk pada peraturan yang ada dengan rasa senang. Tujuan kedisiplinan 

yaitu agar kegiataan madrasah dapat berlangsung secara efektif dalam suasana tenang, 

tentram setiap guru beserta karyawan dalam organisasi madrasah merasa puas karna 

terpenuhi kebutuhannya.  
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 Kedisiplinan sangat perlu dalam menjalankan tugas kewajiban sebagai pelajar, 

pendidik dan pembimbing siswa. Disiplin yang tinggi akan mampu mengembangkan kinerja 

yang professional sebab penerapan disiplin yang baik guru mampu mencermati aturan-aturan 

dan langkah mengenai srtaregi dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar. 

Kemampuan guru dalam memahami aturan dan melaksanakan aturan yang tepat baik dalam 

hubungan sesam personalia di madrasah maupun didalam proses belajar mengajar dikelas 

sehingga sangat membantu guru dalam membantu mengembangkan pembelajaran siswa 

kearah yang lebih baik. Kedisiplinan guru menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam 

menjalankan tugas dan kewjibannya. 

e. Kesejahteraan 

 Factor kesejahteraan menjadi salah satu yang berpengaruh terhadap kinerja guru 

dalam peningkatan kualitasnya sebab semakin sejahtera seorang guru maka akan semakin 

besar kemungkinan untuk meningkatkan kinerjanya.  

Professional guru tidak hanya dilihat dari guru mengembangkan dan memberikan pelajaran 

yang baik kepada peserta didik, akan tetapi harus juga dilihat oleh pemerintahan dengan cara 

memberika gaji yang pantas dan layak. Jika kebutuhan dan kesejahteraan guru telah diberikan 

sesuai dengan kelayakannya oleh pemerintahan, maka tidak ada lagi guru yang membolos 

saat proses pembelajaran dikarena untuk mencari tambahan penghasilan diluar. 

 

C. Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

 Didalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa ―pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemapuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam ranga mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk 

berkembangnya potensi pesrta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat berilmu, cakap, keratif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggungjawab‖.
92

 

 Pada saat ini dunia pendidikan dipehadapkan pada tantangan yang berat, yaitu maslah-masalah 

kualitas pendidikan. maslah ini bersifat penting dan sangat mendesak untuk dipecahkan, karena 

menyangkut kepentingan dan harapan masyarakat ramai. Semua orang menginginkn kualitas lulusan 

handal yang mampu memecahkan masalah kehidupan. Harapan masyarakat tersebut harus disikapi 

dengan sunggu-sungguh oleh pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pendidikan. 

 Hal tersebut mengisyaratkan perlunya Kepala Madrasah sebagai pemimpin yang memiliki 

kemampuan untuk menggerakan komponen yang aada di Madrasah yang dipimpinnya dalam upaya 

peningkatan kualitas pendidikan. sifat kepemimpinan Kepala Madrasah tersebut seiring dengan firman 

Allah SWT dalam Al-Qur‘an Surat Ali Imran ayat 159 yaitu: 

                                        

                             

Artinya : “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap mereka. 

Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 

sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah 
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membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.”(QS. Ali Imran : 159).93 

 Salah satu indikator peningkatan kualitas atau mutu pendidikan adalah pelaksanaan proses belajar 

mengajar berlangsung secara efektif. Oleh karna itu,madrasah dalam menjalankan tugas dan kewajiban 

nya di tuntut untuk memahami karaktaristik bawahannya, dan memahami fenomena yang terjadi 

dilingkungannya, sehingga mampu meningkatkan kinerja sebagai upaya pencapaian kejiwaan. 

 Untuk mewujudkan efektivitas dalam proses dalam ngajar mengajar bukanlah hal yang mudah, 

sebab kepala madrasah sebagai seorang pemimpin terkadang menghadapi berbagai masalah di antaranya, 

kurangnya kerja sama antara unsur-unsur yang ada pada madrasah yang bersangkutan dalam menyatukan 

visi dan misi guna dan pencampaian tujuan dan pendidikan.oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan 

efektivitas proses ngajar mengajar, diperlukan peranan kepala madrasah sebagai administrator maupun 

sebagai supervisor pendidikan dalam mengkoordinir dan mengarahkan segala sumber daya yang ada 

untuk bersama-sama untuk mewujudkan cita-cita maupun tujuan pendidikan itu sendiri. 

 Sebagai seorang pemimpin pendidikan Kepala Madrasah harus mampu membantu stafnya untuk 

memahami tujuan bersama yang akan dicapai. Ia harus memberi kesempatan kepada stafnya untuk saling 

bertukar pendapat dan gagsan sebelum menetapkan tujuan. Disamping itu kepala madrasah juga harus 

mampu membangkitkan semangat kerja yang tinggi, menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, 

aman dan penuh semangat. Ia juga harus mampu mengembangkan stafnya utnuk bertumbuh dalam 

kepemimpinannya. Ini berarti ia harus mampu membagi wewenang dalam pengambilan keputusan, sebab 

banyak tanggungjawab yang harus dilaksanakan. 

 Peranan yang dilakukan oleh kepala madrasah sesuai dengan fungsi dan perannya dalam 

meningkat kinerja guru antara lain: 

1. Kepala Sekolah Sebagai Edukator  

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai edukator, kepala sekolah memiliki peran yang tepat untuk 

meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di Madrasahnya. Fungsi kepala madrasah sebagai 

edukator adalah menciptakan iklim madrasah yang kondusif, memberikan nasihat kepada warga 

sekolah, memberikan dorongan kepada tenaga kependidikan serta melaksanakan model pembelajaran 

yang menarik, seperti team teaching, moving class dan mengadakan program akselerasi bagi peserta 

didik yang cerdas diatas normal. 

2. Kepala Madrasah Selaku Supervisor   

Bertugas menyelenggarakan supervise mengenai proses belajar mengajar, kegiatan bimbingan dan 

konseling, kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan ketatausahaan, kegiatan kerjasama dengan masyarakat 

dan instansi terkait, kegiatan OSIS, sarana dan prasarana. 

3. Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

Sebagai motivator, kepala sekolah memiliki peran yang tepat untk memberikan motivai kepada 

tenaga kependidikan dalam melakukan berbgai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbhkan 

melalui lingkungan fisik, suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif dan 

penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar.
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